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ABSTRAK

PERAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM DALAM
MEMPERSIAPKAN MENTAL CALON SUAMI ISTRI
DI KUA KECAMATAN WAY JEPARA LAMPUNG TIMUR

Oleh:
Ulfa Septiani (1703020021)

Bimbingan penyuluhan Islam bagi calon suami istri di KUA Kecamatan
Way Jepara Lampung Timur dilatar belakangi karena suatu kewagjiban yang
harus diikuti oleh setigp calon suami istri. Kegiatan bimbingan penyuluhan
Islam dilakukan agar dapat meningkatkan kesigpan mental untuk menikah itu
menjadi lebih matang dari sebelum mengikuti kegiatan bimbingan. Bimbingan
penyuluhan Islam berdampak pada kesigpan mental calon suami istri untuk
menikah dan membina rumah tangga dikarenakan setiap calon suami istri
tentunya memiliki kesiapan yang berbeda satu samalain.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran
bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan mental calon suami istri di
KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur dan untuk mengetahui
pelaksanaan kegiatan bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan
mental calon suami istri.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data dengan langkah-langkah reduks data,
penafsiran, dan penarikan kesimpulan. Setelah data diperoleh, diolah,
dipaparkan dan dianalisis menggunakan analisis alur pemikiran deduktif.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa, 1) bimbingan penyuluhan Islam
berperan sebagai kegiatan memberikan bantuan mental sesua prinsip
kesehatan mental yaitu keterpaduan atau integrasi diri kepada para calon suami
istri yang akan menikah untuk meningkatkan kesigpan mentalnya dengan
memberikan pembinaan dan pemberian penasihatan seputar pernikahan. 2)
pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam dilaksanakan secara langsung tatap
muka dua kali dalam satu bulan, dadam pelaksanaannya calon suami istri
datang ke KUA Kecamatan Way Jepara sesual jadwal yang diinformasikan
oleh petugas KUA, peserta diberikan materi yang memang dibutuhkan untuk
menunjang kesiapan mental menikah mereka yang disampaikan oleh penyuluh
agama Islam KUA Kecamatan Way Jepara dan dari tenaga medis Puskesmas
Way Jepara.
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“Hai Manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

(Q.S. Yunus : 57)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penjelasan Judul

Sebelum menguraikan lebih lanjut agar tidak terjadi kesalahan perlu
adanya suatu penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada judul skrips
tentang : “Peran Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mempersiapkan Mental
Caon Suami Istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur”.

Peran merupakan sesuatu yang menjadi sebagian, peran diartikan
suatu yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau
kewenangan yang dimainkannya.’ Peran dilakukan oleh setiap individu
namun dapat juga dilakukan oleh organisasi yang memiliki tujuan yang baik
untuk kepentingan sosial masyarakat. Makna peran sangat melekat dengan
status sosial dari setiap individu tersebut.

Peran memberikan suatu pandangan harapan untuk setiap peran dari
masing-masing individu agar terciptanya suatu perubahan baik sosial maupun
peningkatan analisis diri atas apa yang terjadi padaindividu.? Peran dilakukan
berdasarkan status posis yang dipilih oleh seorang individu, untuk
melakukan sesuatu hal berdasarkan tugas dari status sosial yang diambil

tersebut.® Konteks peran dalam judul skripsi ini menunjukkan bahwa suatu

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 45 ed. (Depok: PT Raja Grafindo,
2013), 212.

2 Anas Rohman, “Peran Bimbingan dan Konseling Islam dalam Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, 1, 4 (2016): 146.

% Janu Murdianto, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat (Bandung: Garfindo
Media Pratama, 2007), 67.



tindakan mengenal suatu hal yang sesuai dengan tujuan yang dimaksud yaitu
menj adikan seseorang berwawasan yang luas dalam membina rumah tangga.

Bimbingan penyuluhan Islam, pada hakikatnya merupakan cikal bakal
dari bimbingan konseling Islam. Proses sgarahnya dari bimbingan
penyuluhan disekolah, kemudian berubah menjadi bimbingan konseling.
Bimbingan merupakan sebuah upaya pemberian bantuan kepada seseorang
agar seseorang tersebut dapat memahami dirinya dan bantuan ini dilakukan
secara terus-menerus.”

Makna bimbingan penyuluhan Islam dalam judul skripsi ini adalah
suatu proses pemberian bantuan kepada seseorang untuk memecahkan
masalah dalam suatu pernikahan yang akan dijalaninya sesuai dengan kaidah
gjaran agama Islam sehingga dapat mencapai keluarga yang bahagia.

Mental adalah bentuk keseimbangan antara fungsi-fungsi kejiwaan
dan membentuk penyesuaian anatara manusia dengan lingkungan
disekitarnya.® Seseorang dikatakan sehat mental apabila dapat membedakan
hal-hal baik dan hal-hal buruk, dapat berperilaku dengan sesuai dengan
norma-norma sosial yang ada dilingkungannya. Pada judul skripsi ini
difokuskan pada suatu kesigpan untuk membina rumah tangga dan
memahami yang menjadi tugas dan tanggung jawab ketika sudah menikah.

Caon suami istri merupakan laki-laki dan perempuan yang akan
melakukan hubungan dengan ikatan yang sah atau perkawinan baik secara

agama maupun negara. Calon suami merupakan seorang laki-laki yang akan

* Anas Rohman, “Peran Bimbingan..,” 138.
® Y ustinius Semium, Kesehatan Mental (Y ogyakarta: Kanisius, 2006), 9.



menjadi kepala rumah tangga dalam suatu pernikahan dan calon istri
merupakan seorang perempuan yang dipilih oleh seorang laki-laki untuk
menjadi pendamping dari sang kepala rumah tangga. Calon istri juga nantinya
akan menjadi tempat mendapatkan ketenangan sebagai pasangan hidup, ibu
bagi anak-anak, tambatan hati dan sebagai tempat mencurahkan isi hati
mauipun setiap masalah.®

Caon suami istri yang dimaksud adalah pasangan yang akan menikah
dan memerlukan bantuan untuk mendapatkan wawasan mengenai seputar
pernikahan baik dari segi tugas dan tanggung jawab sebagal suami istri, hak
dan kewagjiban suami istri, bagaimana peran menjadi ayah atau ibu, dan
pemahaman akan persoal an-persoalan yang akan muncul dalam pernikahan.

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Jepara adalah lembaga
keagamaan yang dibawah naungan Kementrian Agama Rl yang memiliki
tugas sesua dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) No 2 tahun 2019
Tentang Pencatatan Pernikahan Agar Tertib Administrasi.” Padajudul skripsi
ini dapat dinyatakan bahwa Kantor Urusan Agama merupakan sebuah sarana
untuk proses pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dan sebaga sarana
tata administrasi untuk melakukan pernikahan.

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka maksud dari judul “Peran
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mempersiapkan Mental Calon Suami

Istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur” adalah suatu

® Muhammaf Yunus Samad, “Hukum Pernikahan dalam Islam,” Jurnal Istigra’ 5, no. 1
(2017): 76.

" “Peraturan Mentri Agama (PMA) No 2 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Pernikahan
agar tertib administrasi,” 2019.



kewenangan atau tindakan yang dilakukan seseorang untuk membantu calon
suami istri yang akan menikah untuk memecahkan masalah karena
ketidakseimbangan antara fungsi-fungsi kejiwaan dan membentuk pasangan
dengan lingkungan pernikahan yang harmonis dengan proses pel aksanaannya
melalui Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Jepara Lampung

Timur.

L atar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan perintah dari Allah untuk setiap manusia, dan
Allah pula telah menjanjikan bahwa setigp manusia diciptakan berpasang-
pasangan untuk nantinya dapat dilakukan pernikahan. Tidak dipungkiri setiap
manusia baik laki-laki dan perempuan pasti menginginkan pernikahan dalam
hidupnya bersama dengan pasangan yang ia cintai dan sayangi. Pernikahan
yang sah membuat hubungan antara laki-laki dan perempuan menjadi bernilai
ibadah kepada Allah.

Selain bernilai ibadah kepada Allah, pernikahan dapat dipandang
juga sebagai jalur untuk memberikan keturunan.® Tidak hanya untuk
mendapatkan keturunan melainkan juga bertujuan untuk membentuk keluarga
harmonis yang mampu mengamakan nilai-nilai gjaran Agama Islam.’
Disamping itu pernikahan sebaga sebuah sarana untuk manusia saling

mengetahui dan mengenal makhluk ciptaan Allah.

16.

® Y unus Samad, “Hukum Pernikahan..,” 74.
® Tihami dan Sobari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014),



Pernikahan merupakan suatu ikatan untuk masing-masing pasangan
saling mengena dan menerima satu sama lain baik dari segi sifat, karakter,
kondis fisik, ekonomi dan bahkan sisi penerimaan anggota keluarga dari
masing-masing pasangan.’® Pernikahan menjadi sarana untuk saling

mengenal satu samalain hal ini dijelaskan dalam firman Allah dibawah ini.
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disis Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha mengenal.”(Q.S Al-Huijurat:13)*
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Pada Firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat :13 menjelaskan bahwa,
Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan perempuan dan
menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna
kulit bukan untuk saling mencemooh, tetapi saling mengena dan menolong.
Allah tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan
dengan keturunan, kekayaan karena umat yang paling mulia dihadapan Allah
adalah ketagwaan yang dimiliki oleh manusia tersebut. Ikatan antara laki-laki
dan perempuan memiliki banyak perbedaan tersebut dapat disatukan dengan
pernikahan yang dapat menjadikan mereka semakin bertagwa kepada Allah

SWT.

19 pid.
! Q.S Al-Hujurat (49): 13



Ketika masing-masing pasangan antara laki-laki dan perempuan
dapat menerima segala ha yang ada di diri pasangannya akan membuat
pernikahan yang dijalaninya nantinya akan berlangsung dengan tentram dan
memberikan kenyamanan. Selain segi penerimaan antar pasangan yang harus
dilakukan, setiap pasangan harus mengetahui akan apa yang menjadi hak dan
kewajiban antara suami dan istri.** Ketidakpahaman antar pasangan akan
kewgjiban yang harus dilaksanakan akan menimbulkan permasalahan dalam
berumah tangga.

Munculnya masalah-masalah dalam berumah tangga seperti tidak
seimbangnya hak dan kewagjiban yang seharusnya dilakukan oleh pasangan,
dan ketidakcocokan antar pasangan hingga tidak tercapainya tujuan
pernikahan yang diidam-idamkan oleh masing-masing pasangan. Hal-hal
tersebut merupakan faktor yang dapat mengganggu dan mengguncang
keharmonisan pernikahan.

Permasalahan-permasalahan pasti akan muncul dalam sebuah
pernikahan, setigp masing-masing pasangan harus mempersiapkan segala
sesuatunya baik secara teknik dan konsep dalam membangun, mengelola
kehidupan rumah tangga yang ideal.”® Segi kematangan emosional dalam
menyikapi masalah-masalah yang muncul dalam berumah tangga didapat dari

kesigpan mental sebelum pasangan menikah. Kesigpan mental inilah yang

2 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia; Pernikahan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2019), 7.

3 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim,
2, 14 (2016): 190.



akan membawa pernikahan yang akan dijalani berjalan dengan damai dan
tidak ada masal ah apapun.

Kesigpan mental dapat diukur dari umur atau usia seseorang
menikah. Peraturan batas usia minimal perkawinan menurut UU Nomor 16
Tahun 2019 Pasal 7 yaitu umur laki-laki dan perempuan sama-sama 19
tahun.** Umur 19 tahun dianggap sudah mampu dalam kesiapan mental untuk
menikah, mampu mengatur emosional ketika menyikapi permasalahan yang
muncul dalam pernikahan, serta telah memiliki kesiapan secara biologis dan
ekonomi. Hal ini juga diharapkan dapat sebaga upaya penekanan angka
perceraian di Indonesia.

Peraturan yang berlaku sudah sangat baik serta sudah berspektif
gender, namun ketika dalam penerapannya banyak membutuhkan peran-peran
dari setigp golongan agar maksima untuk mencapai tujuannya. Peran
masyarakat sangat perlu untuk menyukseskan tujuan dari dibuatnya peraturan
tersebut yaitu sebagai upaya untuk membantu memberikan ilmu ketika
seseorang akan menikah.

Konflik atau permasalahan dalam rumah tangga sangat kompleks,
maka dibutuhkan pihak-pihak yang mampu untuk membantu mengatasi
ketika adanya suatu permasalahan yang muncul dalam pernikahan serta
memberikan pembinaan dan nasihat sebelum pernikahan. Pemberian nasihat
atau pembinaan akan ha pernikahan kepada calon suami istri sangat

diperlukan untuk membentuk sebuah kematangan mental, dan emosi.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019, “Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan,” 2019.



Seseorang tersebut dapat tokoh agama, tokoh masyarakat, konselor atau
seseorang yang bertugas di lembaga pemerintahan yang berwenang dalam
pembinaan pernikahan.

Lembaga pemerintahan yang berwenang dalam memberikan
pembinaan pernikahan adalah Kantor Urusan Agama (KUA) yang
didalamnya terdapat BP4 (Badan Panasehat Pembinaan dan Pelestarian
Pernikahan). Lembaga tersebut dapat menjadi jalan sebagai upaya calon
suami istri yang akan melaksanakan pernikahan diberikan wawasan, serta
nasihat terkait pernikahan sebagai bekal dalam berumah tangga.*®

Kantor Urusan Agama (KUA) Way Jepara merupakan salah satu
Kantor Urusan Agama (KUA) yang ada di Kabupaten Lampung Timur yang
terletak di jalan Irigasi, desa Brgja sakti Kecamatan Way Jepara bernaung
pada Kementrian Agama Republik Indonesia Kantor Urusan Agama
memiliki beberapa fungs terkait keagamaan seperti bimbingan penyuluhan
Islam perkawinan, mengurus zakat dan wakaf serta pembinaan keagamaan
terhadap beberapa kegiatan keagamaan dimasyarakat seperti majlis ta’lim.®

Proses bimbingan penyuluhan Islam tersebut dilakukan oleh petugas
yang ada di kantor Urusan Agama (KUA) yang membidangi bagian
penyuluhan agama Islam fungsional yaitu Bapak Akhmad Thubroni, S.Ag.,

ada pula penyuluh agama Islam Non-PNS yaitu Bapak Subarman, S.Pd., dan

> Wawancara dengan bapak Akhmad Thubrani selaku Kepala Penyuluh Agama Islam
mengenai Kantor Urusan Agama (KUA) Way Jepara Lampung Timur, pada hari Rabu, 02
Februari 2021 pukul 08.34 WIB di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

16 Wawancara dengan bapak Akhmad Thubrani selaku Kepala Penyuluh Agama Islam
mengenai Kantor Urusan Agama (KUA) Way Jepara Lampung Timur, pada hari Rabu, 02
Februari 2021 pukul 08.34 WIB di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur



petugas medis dari Puskesmas setempat. Pelaksanaan bimbingan penyuluhan
Isam perkawinan dengan teknik bimbingan kelompok atau klasikal.
pelaksanaannya dilakukan setiap 2 minggu sekali yaitu pada hari rabu.*’ Para
calon suami istri yang akan menikah wajib mengikuti kegiatan bimbingan
penyuluhan Islam atau bimbingan perkawinan ini sebagai syarat untuk
mendapatkan akta nikah yang dilakukan sebelum berlangsungnya akad nikah.

Data calon suami istri yang mengikuti bimbingan penyuluhan Islam
perkawinan di KUA Way Jepara ini pada saat dilakukannya prasurvey adalah
Karina Effendi Simaboer dan Febri Dinda Zulian Serta pasangan Muhammad
Juana dan Amri Widiyawati yang berasal dari masyarakat Kecamatan Way
Jepara.’® Tugas dari bimbingan penyuluhan Islam bersifat cermat, teliti, serta
komunikatif dalan melakukan pemeriksaan terhadap pasangan yang akan
menikah.

Hal ini akan menjadi syarat awal terbentuknya mental dalam hidup
keluarga. Aspek atau materi yang disampaikan dalam proses bimbingan
perkawinan adalah mengenai hukum-hukum pernikahan, garan Islam
mengenai pernikahan hal ini seperti hak dan kewajiban suami istri dan materi

lain yang harus disampaikan adalah mengenai kesehatan reproduksi.

"Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani selaku Kepala Penyuluh Agama Islam
mengenai pelaksanaan Bimbingan Perkawinan, Rabu, 02 Februari 2021 pukul 09.12 WIB di KUA
K ecamatan Way Jepara Lampung Timur

¥Wawancara dengan Bapak Subarman selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS
mengenai data pasangan yang mengikuti Bimbingan Perkawinan, Rabu, 02 Februari 2021 pukul
10.30 WIB di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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Materi-materi  yang disampaikan pada kegiatan bimbingan
penyuluhan Islam tersebut merupakan salah satu langkah yang dilakukan
untuk mempersiapkankan mental para calon suami istri yang akan menikah.
Untuk itu, kegiatan bimbingan penyuluhan Islam di KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur selalu dilakukan dan wajib diikuti oleh para calon
suami istri yang telah mendafarkan diri untuk menikah. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuaraikan di atas, maka penulis melaksanakan penelitian
skripsi ini dengan mengangkat masalah tentang “Peran Bimbingan
Penyuluhan Islam dalam Mempersiapkan Mental Calon Suami Istri Di KUA

Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.

Fokus Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan penulis di
atas, maka fokus masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peran bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan mental calon
suami istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.
2. Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan mental

calon suami istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.
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D. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan fokus masalah penelitian di atas, maka pertanyaan
penelitian yang digjukan yaitu :
1. Bagaimana peran bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan
mental calon suami istri di KUA kecamatan Way Jepara Lampung Timur ?
2. Bagamana pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mempersiagpkan mental calon suami istri di KUA Kecamatan Way Jepara

Lampung Timur ?

E. Tujuan dan Manfaat penélitian
1. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan pertanyaan penelitian yang digjukan di atas maka yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui peran Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mempersigpkan mental calon suami istri di KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur

2) Untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mempersigpkan mental calon suami istri di KUA Kecamatan Way

Jepara Lampung Timur
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2. Manfaat Pendlitian

a. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis hasil penelitian ini  diharapkan dapat

memberikan wawasan terhadap ilmu bimbingan penyuluhan Islam serta

prinsip-prinsip kesehatan mental terutama pada kegiatan bimbingan

penyuluhan Islam bagi calon suami istri di Kantor Urusan Agama, dan

diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebaga referensi

penelitian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Manfaat untuk pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan tentang peran bimbingan
penyuluhan I1slam yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Way Jepara oleh penyuluh Agama untuk membantu
mempersiapkan mental calon suami istri.

Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, khususnya
fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
rujukan awal bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
peran bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan mental
calon suami istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.

Bagi Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Way Jepara

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
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kepada calon suami istri tentang peran bimbingan penyuluhan
Islam dalam mempersiapkan mentalnya.

4) Bagi Caon Suami Istri penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pemahaman bagi pasangan suami istri umumnya dan khususnya
calon pasangan suami isteri untuk belgjar meningkatkan kesiapan
mental sebelum dan sesudah menikah untuk membina rumah

tangga yang ideal.

F. Penelitian Relevan
Dari berbaga bahan bacaan yang digunakan sebagal sumber
intelektual yang berkaitan dengan peran bimbingan penyuluhan Islam baik
karya ilmiah maupun skripsi yang sebelumnya sudah dibahas dan diteliti.

Penelitian relevan dengan penelitian ini, diantaranya :

1. Skripsi yang ditulis oleh Mukhlas Hanafi dengan judul “Bimbingan Pra
Nikah Dalam Membangun Keluarga Sakinah Di BP4 KUA Gedungtengen
Yogyakarta”.’® Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan  bahwa
bimbingan pra nikah sesuai unsur-unsur dan tahapannya untuk
membangun keluarga sakinah. Kegiatan pra nikah dalam membangun
keluarga sakinah dengan beberapa aspek dan cara yang harus dilakukan
masing-masing pasangan. Persamaan dari hasil penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada aspeknya yaitu sama-

sama akan meneliti mengenai Bimbingan disuatu lembaga keagamaan

19 Mukhlas Hanafi, “Bimbingan Pra Nikah dalam Membangun Keluarga Sakinah Di BP4
KUA Gedungtengen Yogyakarta,” Universitas |lam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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yaitu Kantor Urusan Agama (KUA). Dan perbedaan dengan peneliti yang
akan dilakukan adalah subjek penelitiannya yaitu pada penelitian skripsi
tersebut adalah keluarga sakinah dan pada penelitian yang akan dilakukan
adalah kesiagpan mental calon suami istri. Relevansi pendlitian tersebut
dengan yang akan dilakukan adalah memunculkan teori baru yang
berkaitan dengan bimbingan pra nikah.

2. Skripsi yang ditulis oleh Saprudin dengan judul ““Peran Penyuluh Dalam
Mewujudkan Keharmonisan Keluarga (Sudi Kasus di BP4 Sewon).” Pada
skripsi tersebut objek penelitian tersebut adalah peran-peran penyuluh di
BP4 Sewon Bantul dalam memberikan penasehatan atau penyuluhan untuk
membentuk keluarga yang harmonis. Pendlitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui peran, metode serta materi yang diberikan penyuluh dalam
keharmonisan keluarga. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis terletak pada objek penelitian yang akan
diteliti yaitu meneliti tentang peran dari suatu lembaga terkait dengan
pernikahan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah bahasan mengenai objek yaitu pada penelitian
membahas mengenai peran penyuluh untuk membentuk keharmonisan
keluarga dan kemudian penelitian yang akan diteliti oleh penulis mengenai
peran bimbingan untuk mempersiapkan mental calon suami istri sehingga

subjek dari masing-masing penelitiannya berbeda. Relevansi pendlitian

2 saprudin, “Peran Penyuluh Dalam Mewujudkan K eharmonisan Keluarga (Studi Kasus
di BP4 Sewon,” Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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tersebut dengan yang akan dilakukan adalah memunculkan teori baru yang
berkaitan dengan bidang penyuluhan.

3. Skripsi yang ditulis oleh Istiani Yulianti yang berjudul “Bimbingan Pra
Nikah Bagi Anggota POLRI Polres Sleman Yogyakarta”.?* Skripsi ini
menggunakan metode yang digunakan dalam memberikan bimbingan,
selain itu targetnya hanya untuk anggota POLRI dan metode penelitian ini
metode yang diterapkan oleh pembimbing berjalan dengan baik dan
berdampak positif melalui wawancara dengan calon pasangan suami isteri.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
adalah pembahasan yang mengenai bimbingan terutama bimbingan pra
nikah untuk calon pasangan suami istri dan kemudian perbedaan mengenai
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah
mengenai objek kajian yaitu terkait bnetuk bimbingan yang akan diberikan
jika dalam penelitian tesebut tidak menjadi fokus untuk bimbingan pra
nikahnya dan untuk subjek penelitian yang akan diteliti penulis adalah
pasangan calon suami istri dari masyarakat umum Kecamatan Way Jepara.
Namun, pada penelitian pada skrips diatas adalah hanya untuk anggota
POLRI di Sleman Yogyakarta. Relevansi penelitian tersebut dengan yang
akan dilakukan adalah memunculkan teori baru yang berkiatan dengan

bimbingan pra nikah dan objek penelitian yang lebih umum.

2l Istiani Yulianti, “Bimbingan Pra Nikah Bagi Anggota POLRI Polres Sleman
Yogyakarta,” Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati Bandung, 2005.
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G. Metode Penelitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang mengkaji dan
menganalisa data-data lapangan, observasi lapangan untuk mengamati
langsung. Penelitian ini bersifat kualitatif deduktif yang akan
menghasilkan data berupa deskriptif yang berasal dari individu atau
kelompok yang diamati.” Penelitian deskriptif kualitatif merupakan
penelitian yang menitikberatkan pada fenomena berupa motivasi, perseps,
dan tindakan secara holistik.

Penggunaan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks yang alamiah dan menggunakan berbagai metode
ilmiah. Penulis mendeskripsikan peran bimbingan penyuluhan Islam serta
kesigpan mental calon suami istri di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. Metode wawancara, observasi,
dan dokumentass menjadi metode yang digunakan dalam penelitian di
KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
sumber data yaitu sumber data primer dan data sekunder. Sumber data

primer adalah sumber data yang didapat langsung dari subjek penelitian

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), 2.
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atau informan.”® Sumber data ini didapatkan melalui wawancara dan
observasi langsung dari calon suami istri sebanyak tiga orang, satu
penyuluh agama Islam fungsional dan satu penyuluh agama Islam Non-
PNS. Total keseluruhan sebanyak lima orang. Adapun nama dari kelima
informan tersebut adalah Muhammad Luphi, Eka Putri Latifatul Fauziah,
Rizka Alvia, Penyuluh Agama Islam fungsiona sekaligus Kepala
Punyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur,
Bapak Akhmad Thubrani, S.Ag., Penyuluh Agama Islam Non-PNS, Bapak
Subarman, S.Pd.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diluar kata dan
tindakan yang dilakukan oleh penulis. Data tersebut didapatkan secara
tidak langsung yakni berasal dari literatur yang mendukung penelitian.
Contohnya seperti buku, arsip-arsip dan dokumentasi ditempat penelitian
yang berkaitan dengan judul penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian
lapangan (field research) yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur untuk mengetahui peran
bimbingan penyuluhan Islam dalam mempersiapkan mental calon suami
istri. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,

observasi dan dokumentasi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2016), 225.
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a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka secara langsung
dengan subjek penelitian.** Wawancara yang dilakukan merupakan
wawancara terbuka, yaitu subjek penelitian menjawab pertanyaan
dengan kalimatnya sendiri.

Peneliti mengagjukan pertanyaan-pertanyaan tentang peran
bimbingan penyuluhan Islam kepada calon suami istri yang menjadi
peserta dalam bimbingan pernikahan, kepala bimbingan pra nikah, dan
kepala penyuluhan agama Islam. Kepada kelima orang sumber utama,
untuk memperoleh data tentang peran bimbingan penyuluhan Islam
dalam mempersiapkan mental calon suami istri di KUA Kecamatan
Way Jepara Lampung Timur.

Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data penelitian
melalui mengamati aktivitas individu atau kelompok pada lokasi
penelitian.® Observas dilakukan secara langsung, dengan mengamati
kondis calon suami istri yang telah mendapatkan bimbingan
penyuluhan Islam di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur. Tempat pelaksanaan adalah diruangan
bimbingan perkawinan yang ruangan tersebut memang khusus

digunakan untuk kegiatan bimbingan perkawinan.

2 |bid.,231.
5 |bid.,232.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah berupa catatan kegiatan yang
sudah dilakukan. Dokumentasi adalah pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen berupa arsip-arsip ataupun catatan
biografi.*® Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
memiliki relevansi dengan sgjarah KUA Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur, struktur organisasi dan data-data dukung lainnya.

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Penetapan keabsahan data memerlukan pemerikasaan terdahulu
terhadap data dengan menggunakan teknik pemeriksaan. Teknik
keabsahan data pada skripsi ini merujuk pada teknik Triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang penulis
miliki.*” Terdapat empat macam yang membedakan teknik Triangulasi
yaitu sumber, metode, penyidik dan teori.

Berdasarkan kondisi yang ada, pengecekan pada keabsahan
penemuan penelitian ini penulis menggunakan teknik Triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.?® Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung
Timur dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan 3 sumber data penelitian.

% John Creswell, Research Desaign Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, 4 ed. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2018), 254.

" Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.

% |bid., 331.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilah
menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, dan
menemukan apa yang penting sehingga dapat dipelgari, kemudian dapat
diputuskan mengenai apa yang diceritakan kepada orang lain.*® Upaya
penarikan kessimpulan yang dilakukan peneliti secara berkesinambungan
selama dilokasi penditian yaitu di KUA Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam

menganalisis data antara lain.

T T | eimptan
Vordvikas!

Gambar 1.1 Diagram Teknik Analisis Data
a Reduks Data
Setelah data ditelaah secara keseluruhan untuk langkah
selanjutnya adalah reduks data yaitu membuat abstraksi, membuat
rangkuman inti. Peneliti membuat ringkasan hasil penelitian di KUA
Way Jepara Lampung Timur yang kemudian datanya diolah dengan
memilih data dari penelitian di KUA Way Jepara Lampung Timur.

Reduksi dataini berupa skema secara sistematis dengan alur tertentu.

2 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 246-53.



21

b. Penafsiran Data
Setelah data dikategorikan langkah selanjutnya adalah
penafsiran data. Penafsiran data merupakan mendeskripsikan hasil
penelitian di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur baik
berupa deskripsi analitik maupun deskripsi substantif. Deskripsi
analitik adalah penafsiran menggunakan pedoman teori yang ada,
namun menimbulkan kategori atau class tertentu kemudian dicari
karakter hubungan yang ditafsirkan dari data hasil penelitian di KUA
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan penelitian harus berdasarkan atas
semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Ha ini
disebabkan agar tidak terjadinya ketidak seimbangan data hasil
penemuan yang berdasarkan redita yang ada selama peneliti
melakukan penelitian di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung

Timur.
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LANDASAN TEORI

A. Peran Bimbingan Penyuluhan Islam

1. Pengertian Peran Bimbingan Penyuluhan Islam

a.

Pengertian Peran

Harapan-harapan yang terdapat di ciri-ciri perilaku tertentu
yang seharusnya dilakukan oleh seseorang yang memiliki status sosial
atau posisi tertentu dalam masyarakat merupakan peran, sehingga
dalam setiap peran akan memiliki tugas-tugas tertentu yang harus
dilakukan oleh seseorang.’ Peran sangat melekat pada seni peran,
peran dalam seni peran seseorang harus menjadi tokoh yang sudah
ditentukan. Peran (role) merupakan suatu kondisi dimana seseorang
harus melaksanakan hak dan kewgibannya sesuai dengan
kapasitasnya.®

Pengertian lain peran adalah suatu aspek dinamis kedudukan
untuk melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai dengan apa
yang menjadi kedudukannya. Sehingga pada hakikatnya peran adalah
suatu rangkaian tindakan yang diakibatkan oleh suatu kedudukan atau

jabatan.

! Muthiawathi, “Tantangan ‘Role’/Peran yang dihadapi oleh Mantan Perawat IJ-EPA
Setelah Kembali ke Indonesia,” Jurnal Al-Azahar Indonesia Seri Humaniora, 2, 4 (2017): 107.
2 Soerjoni Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 45 ed. (Depok: PT Raja Grafindo, 2013),

212.
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Kepribadian seseorang akan memberikan pengaruh akan peran yang

akan dilakukan.®

Konsep peran yang sudah dikemukakan memberikan artian
bahwa peran memiliki tiga komponen yang akan memberikan dampak
akan keserasiannya dalam berinteraks dan terjalin secara lancar dan
teratur, komponen tersebut yaitu:

1) Konseps peran, yaitu kepercayaan seseorang akan tindakan yang
dilakukan dalam kondisi tertentu.

2) Harapan peran yaitu, harapan dari orang lain kepada seseorang
yang menduduki suatu posisi untuk mengetahui tindakan yang
seharusnya dilakukan.

3) Pelaksanaan peran yaitu, perilaku asli dari seseorang yang berada
diposisi tertentu.*

Ketiga komponen peran tersebut harus ada ketika seseorang
melaksanakan perannya agar proses tersebut dapat berlangsung
dengan lancar serta tidak adanya masalah komunikasi. Pelaksanaan
peran harus berdasarkan apa yang sudah menjadi kewajiban dari suatu
posisi yang sudah diambil, pemuasan akan kewagjiban juga harus

dibarengi dengan pelaksanaan hak yang bak sehingga akan

menciptakan keharmonisan dalam suatu masyarakat.

% Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J.Lengkong, dan joorie M Ruru, “Peran
Badan Perencanaan Pembangunan daerah Dalam Penyusunan RPJMD Tomohon,” Jurnal
Administrasi Publik, 48, 4 (t.t.): 2.

*1bid., 2.
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b. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam
1) Pengertian Bimbingan
Al-Quran adalah kitab yang menjadi pedoman dan
tuntunan umat muslim dalam menjalankan kehidupan serta
sebagai rujukan ketika menghadapi suatu masalah. Petunjuk
garan-garan agama Islam sebagai pembimbing kepada kebaikan
dunia dan akhirat sehingga Al-Quran dapat dijadikan sebagai

sumber bimbingan sebagaimana firman Allah sebagai berikut :

Bl 2 ¥ 3T iRy iz S oI5a)T G UR
= hLs N
Artinya :* Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang
menjadi penawar dan Rahmat bagi orang-orang yang beriman
dan Al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang

yang zalim selain kerugian”.(Q.S. Al-Israa’:82)°
Firman Allah pada Q.S Al- Isra’ ayat 82 memberikan
gambaran begitu pentingnya Al-Quran sebaga tuntunan, Al-
Quran tidak hanya mengatur urusan ibadah namun juga mengatur
tentang kellmuan dan pengetahuan salah satunya ilmu bimbingan.
Dari ayat diatas bahwa manusia membutuhkan bimbingan.
Bimbingan diartikan sebagal upaya memberikan bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkelanjutan agar individu dapat

memahami akan dirinya. Mampu mengarahkan dirinya dan

®Q.SAl-Israa’(17):82
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bertindak wajar, sesuai dengan keadaan dan tuntutan
dilingkungannya. Sehingga individu tersebut dapat menikmati
kehidupannya dengan bahagia dan dapat mengembangkan potensi
dirinya secara optimal .°

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang pakar terhadap seseorang atau kel ompok
orang Yyang membutuhkan bimbingan sehingga dapat
mengembangkan kemampuan pribadinya secara optimal yang
berdasarkan norma-norma berlaku.” Bimbingan merupakan
sebuah upaya memberikan bantuan terhadap individu yang
memiliki masalah dalam hidupnya dapat dibantu oleh seseorang
yang disebut konselor untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri klien sehingga dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.
Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan secara umum diartikan sebagai pemberian
penerangan, informasi, atau nasihat kepada pihak lain.® Dengan
kata lain memberikan penyuluhan juga berarti berdakwah atau
memberikan informasi, nasihat kepada orang lain agar dapat
menjadi pribadi yang lebih baik. Memberikan nasihat tersebut

pula harus dengan baik dan mengetahui akan situasi dan kondisi

®Ibid., 11.
" Hamdani

, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 79.

8 Saliyo dan Farida, Bimbingan dan Konseling (Malang: Madani Media, 2019), 12.
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yang akan kita berikan nasihat, hal ini disampaikan dalam firman
Allah sebagai berikut :
. = > 2
-~ }‘3 - - > 2 ~ - EGd ~ il - ~ - ,J
GU sy 3T a3 G 30SIT 805 Sl 1 63
/’/E N P e P
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Artinya : “Serulah (manusiad) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelgjaran yang baik dan bantalah mereka
dengan cara yang baik. Seseungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.®(Q.S An-Nahl :125)

Firman Allah diatas menerangkan bahwa Allah
memberikan perintah untuk memberikan suatu informas atau
nasihat yang baik dan dengan cara yang baik pula. Sebagaimana
dengan memberikan penyuluhan juga harus menggunakan bahasa
yang balk agar tidak menyinggung dan adapun is yang
disampaikan juga sesuatu yang dapat membangkitkan semangat
untuk dapat menyel esaikan masalahnya dengan cara yang baik.

Penyuluhan merupakan hubungan antara seseorang yang
memiliki masalah atau yang sedang mendapatkan masalah dengan

seseorang yang dianggap mampu dalam membantu menangani

masalahnya tersebut. Penyuluhan melibatkan hubungan yang

® Q.SAn-Nahl (16):125
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bersifat individu ke individu atau tidak jarang dengan banyak
orang.™

Penyuluhan adalah “suatu proses upaya pemberian
bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli atau yang sering
disebut konselor kepada individu yang memiliki masalah
sehingga dapat teratasinya masalah tesebut untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya”.**

Islam adalah nama agama yang dianugrahkan oleh Allah
SWT kepada umat manusia yang ada dimuka bumi sebagai
pedoman hidup. Adapun kandungan yang ada dalam Islam adalah
garan-garan yang membimbing kepada perbuatan yang baik
serta ketaatan kepada Allah SWT.*?

Dari uraian pengertian bimbingan dan penyuluhan diatas
dapat dikaitkan bahwa bimbingan penyuluhan Islam adaah
sebuah bantuan yang diberikan kepada seseorang untuk
menemukan potensi yang ada dalam pribadinya, mengena
lingkungan dan merencanakan masa depan dalam hal membantu
individu belgar untuk mengembangkan fitrahnya sebagai
manusia dengan cara memberdayakan iman, akal, dan kemauan
yang dikaruniakan oleh Allah kepadanya untuk mempelgari

tuntunan Allah SWT, sehingga proses pemberian bantuan tersebut

19 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta:
PT INDEKS, 2011), 7.

! Saliyo dan Farida, Bimbingan dan Konseling.., 13.

2 Anas Rohman, “Peran Bimbingan dan Konseling Islam dalam Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, 1, 4 (2016): 146.



28

dapat dilakukan secara terus menerus hingga individu yang diberi

bantuan tersebut dapat mencapai kemandiriannya®.

2. Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam

Bimbingan penyuluhan Islam merupakan kegiatan yang dapat
dilakukan dalam ruang lingkup masyarakat yang memiliki manfaat dan nilai
strategis dalam menjalankan fungsinya untuk membantu pelaksanaan
pembangunan moral dan budaya bangsa untuk perorangan atau kelompok.'*
Pedoman penggunaan metode bimbingan penyuluhan Islam ini terdapat

dalam firman Allah sebagai berikut:
b s L ss e . saR. e o . s o.mab L, L.z
O30 29,200 02 L 24 ] 05z ael W0 S
T AT S el KT
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segol ongan/umat yz;ng
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar”.*>(Q.S Al-Imran:104)
Ayat diatas menunjukkan kepada kita bahwa setiap manusia dapat
memberikan suatu bantuan atau bimbingan agar orang lain dapat beriman

dan berbakti kepada Allah. Bimbingan dilakukan untuk mencegah kepada

suatu hal kemungkaran dan mendekatkan kepada kebaikan wajib hukumnya.

13 Saliyo dan Farida, Bimbingan dan Konseling.., 15-16.

¥ Hamdi Abdul Karim, “Peran Manajemen dalam Bimbingan Penyuluhan Islam,” Jurnal
Bimbingan Penyuluhan Islam 1, no. 1 (2019): 118.

> Q.S Al-Imran (3):104
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3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam
1) Tujuan Umum dan Khusus
a.  Tujuan Umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.®
b. Tujuan Khusus

a) Membantu individu agar tidak mengalami masalah

b) Membantu individu mengatass masalah yang sedang
dihadapinya

c) Membantu manusia memelihara dan mengembangkan situasi
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih bak, sehingga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya sendiri®’.

2) Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam
Bimbingan penyuluhan Islam tentunya memiliki beberapa fungs yaitu :

a. Fungs Preventif, yaitu membantu untuk mencegah dan menjaga
individu agar tidak menimbulkan masalah bagi dirinya. Atau dengan
kata lain mencegah agar tidak timbul masalah.

b. Fungs kuratif atau korektif, merupakan membantu seseorang untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya sekarang. Sedangkan
bimbingan korektif adalah bimbingan untuk mengarahkan pada
penyembuhan dari suatu gangguan dan pemecahann masal ah.

c. Fungs preventif, yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
kondis yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu
bertahan lama.

d. Fungs developmental atau pengembangan, yaitu membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga memungkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah baginya'®.

1® Saliyo dan Farida, Bimbingan dan Konseling.., 40.
" Ibid., 40-41.
8 |bid., 40.
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4. Prinsip-Prinsip Bimbingan Penyuluhan Islam
Prinsp merupakan paduan hasil dari kajian teoritik dan
pemahaman lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
sesuatu.®Adapun prinsip-prinsip bimbingan penyuluhan Islam adalah
sebagal berikut :
1) Prinsip-Prinsip Berkenaan dengan Sasaran Pelayanan
Sasaran bimbingan penyuluhan Isam adalah individu-
individu, baik secara perorangan atau kelompok. Individu-individu
ini beragam seperti dalam hal umur, status sosial, jenis kelamin dan
keadaan ekonomi. Secara khusus lagi sasaran pelayanan bimbingan
penyuluhan Islam adalah perkembangan dan tingkah laku dari
individu tersebut dalam menjal ankan kehidupan.
2)  Prinsip-Prinsip Berkenaan dengan Masalah Individu
Perkembangan kehidupan seorang individu memiliki
beberapa faktor kendala yang akhirnya akan menimbulkan masalah.
Umumnya bimbingan penyuluhan Islan memberikan bantuan
kepada individu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
3)  Prinsip-Prinsip Berkenaan dengan Program Layanan
Kegiatan pelayanan bimbingan penyuluhan dapat dilakukan
dengan secara langsung dan terprogram. Namun tidak semua

penyuluh atau konselor dapat memberikan penyuluhan secara

19 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), 218.
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langsung yakni disesuaikan dengan situasi dan kondisi seseorang
yang membutuhkan bantuan tersebut.
4)  Prinsip-Prinsip Berkenaan dengan Pelaksanaan Layanan
Pelaksanaan layanan bimbingan penyuluhan secara
langsung maupun yang terprogram dimulai dnegan pemahaman
tentang tujuan layanan. Selanjutnya akan diwujudkan dengan proses
tertentu yang dilakukan oleh tenaga ahli dibidangnya.®
5. Teknik-Teknik Bimbingan Penyuluhan Islam
Teknik penanganan bimbingan dan penyuluhan sangat diperlukan
dengan tepat agar mendapatkan bimbingan dan penyuluhan dengan baik
agar tujuan yang diinginkan tercapai.”* Adapun teknik-teknik bimbingan
penyuluhan Islam adalah sebagai berikut :
1) Teknik Individual
Teknik ini dilakukan oleh pembimbing dengan komunikasi
langsung secara individual. Teknik individual ini dilakukan dengan
percakapan pribadi, yaitu pembimbing berdialog dengan yang
dibimbing secara tatap muka.?* Bimbingan dan penyuluhan Individual
biasanya |ebih menekankan pada konseling.
2) Teknik Kelompok
Bimbingan kelompok dilakukan untuk membantu
sekelompok individu yang mempunya masalah. Teknik kelompok

ini dirasa sangat efisien dikarenakan dapat memecahkan masalah

2 prayitno dan Amti, Dasar-Dasar Bimbingan.., 221.
2! Saliyo dan Farida, Bimbingan dan Konseling.., 20.
% Ibid., 21.
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dalam waktu yang sama.®® Situasi dalam kelompok tersebut dapat
membantu masalah antar satu sama lain sehingga terbentuknya sikap

sosidl.

B. Persiapan Mental Calon Suami Isteri
1. Pengertian Mental

Ditinjau dari bahasa kata mental berasal dari kata latin, mens atau
mentis yang bermakna nyawa, jiwa, semangat, ruh, dan sukma.®* Secara
istilah mental berarti kejiwaan, rohani, batin, mengenai pikiran dan
keadaan batin. Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan
kebulatan dinamik yang dimiliki seseorang yang tercermin dalam sikap
dan perbuatan atau terlihat dari psikomotornya. Mental mencakup semua
unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, sikap, perasaan, dan emosi yang
secara keseluruhan akan menentukan corak laku, serta cara menghadapi
suatu hal yang menekan perasaan, menggembirakan atau

mengecewakan.?
Pembahasan mengenai mental akan sangat berkaitan dengan
konsep kesehatan mental. Kesehatan mental adalah ilmu yang memiliki
sistem mengenai peraturan, prinsip, serta prosedur untuk memperbaiki

kesehatan ruhani. Orang yang sehat mentalnya adalah seseorang yang

23 .
Ibid., 23.
2 7akiyah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1995), 9.
% Kartika Sari Dewi, Buku Ajar Kesehatan Mental (Semarang: UPT UNDIP Press
Semarang, 2012), 9.
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memiliki ketenangan ruhani dan hatinya kemudian merasa tentram dan
damai dalam menjalani kehidupan.®
Tidak mudah terganggu oleh hal-hal penyebab stres adalah
orang yang sehat mental, dan orang yang memiliki sehat mental dapat
menahan diri dari tekanan-tekanan yang akan atau sudah datang
terhadapnya beserta lingkungan sekitarnya®’ Faktor kebahagiaan,
kesehatan, dan keseberagaman yang ada didalam diri seseorang
merupakan sebuah penunjang akan kualitas dan kebahagiaan. Faktor
tersebut memiliki pengaruh dalam aspek dan aktivitas manusia dan
penentu atas kualitasnya ?®
2. Prinsip-Prinsip Kesehatan Mental
Ketika membicarakan kesehatan mental maka pembicaraan kita
akan memperbincangkan pokok-pokok dasar pemikiran yang akan
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan dan aturan yang wajib diikuti
dalam penyelenggaraan kesehatan mental baik oleh klien maupun
konselor. Prinsip-prinsip kesehatan mental yang dimaksud ialah prinsip-
prinsip dasar yang harus dilakukan sertigp insan individu untuk
mendapatkan kesehatan mental yang sempurna dan terhindar dari

gangguan mental.%®

26 | tni
Ibid., 10.
2" Abdul Hamid, “Agama dan Kesehatan Mental Dalam Perspektif Psikologi Agama,”
Jurnal Kesehatan Tadulako, 1, 3 (2017): 3.
% Mulyadi, Isam & Kesehatan Mental (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), 23-24.
29 | i
Ibid., 89.



34

1) Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri

2)

3)

4)

Dasar dan syarat utama untuk mendapatkan kesehatan mental
adalah dengan memiliki gambaran dan sikap yang baik terhadap diri
sendiri. Sehingga seseorang dapat menyesuaikan diri dengan dirinya,
orang lain, aam, lingkungan dan Tuhan. Untuk memperolehnya
dengan bersedia menerima diri sendiri apa adanya, dan percaya akan
diri sendiri.

K eterpaduan atau integrasi diri

Keterpaduan yang dimaksud disini adalah suatu
keseimbangan antara jiwa dan pandangan dalam hidup serta
kemampuan untuk mengatass stres. Orang yang memiliki
keseimbangan diri sama halnya dengan seimbangnya kekuatan 1d,
ego, dan super ego.®
Perwujudan diri

Suatu kemampuan akan potensi jiwa dan menyikapi dengan

baik terhadap diri sendiri serta peningkatan motivasi dan semangat
hidup.
Kemampuan menerima orang lain melakukan aktivitas sosia dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal .

Ha ini merupakan suatu kesediaan untuk menerima
kehadiran, mencintai, menghargai, menjalin persahabatan dan perkuat

orang lain dengan baik. Melakukan aktivitas sosial yang berarti dapat

% Alwiso, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), 14-16.
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7)
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bekerja sama dengan masyarakat yang dapat memberikan suatu hal
inspiratif untuk orang lain.
Berminat dalam bertugas dan pekerjaan

Setigp manusia harus memilki niat akan pekerjaan yang ia
jalani sehingga dalam melakukan pekerjaannya tidak adanya rasa
berat yang ada adalah rasa bahagia dan dapat bekerja dengan
maksimal tanpa memberatkan penderitaan akan apa yang terjadi.
Agama, cita-citadan falsafah hidup

Agama merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk
pengembangan kesehatan mental untuk cita-cita yang konsisten dan
pandangan hidup yang kokoh. Manusia dapat terbantu dalam
mengatasi persoalan hidup dengan adanya agama ketika persoalan
hidup yang dialaminya berat dan diluar kesanggupan manusia yang
lemah.
Pengawasan diri

Pengontrolan akan hawa nafsu dan keinginan akan kebutuhan
oleh akal pikiran yang termuat dalam hal-hal pokok dari kehidupan
manusia dewasa yang bermental sehat dan mampu mengimbangi
tingkah lakunya.
Rasa benar dan tanggung jawab

Rasa benar dan tanggung jawab dalam setiap insan adalah

penting ketika hendak melakukan sesuatu karena dengan rasa benar

dan tanggung jawab seseorang akan terbebas dari rasa bersalah, dosa,
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dan kecewa. Hal ini dapat dirasakan oleh seseorang yang memiliki
kesehatan mental.
3. Persiapan Mental Sebelum Menikah

Menjelang pernikahan calon pasangan suami isteri akan banyak
dibenturkan dengan konflik-konflik kecil yang akan memberikan dampak
yaitu batalnya pernikahan. Ajaran Islam menganjurkan untuk sholat
istikharah untuk menentukan suatu pilihan, jika hal tersebut sudah
dilaksanakan dan diberikan petunjuk sehingga tidak meragukan apa yang
menjadi pilihannya®

Pasangan yang akan melangsungkan pernikahan alangkah
baiknya mempersiapkan secara mental atau psikologis yang matang.
Kondis psikologis yang matang dapat memberikan suatu penyesuaian dan
toleransi antar pasangan yang memiliki latar belakang berbeda.

Seseorang yang hendak menikah tentunya harus mengetahui dan
paham akan aspek-aspek kesigpan menikah. Aspek-aspek kesiapan
tersebut ada tujuh yaitu aspek intelektual, sosial, moral, individu, finansial
dan mental.*®> Kesigpan mental merupakan kemampuan dari seseorang
untuk menyiapkan diri dalam menghadapi situasi yang tidak dikehendaki
pasca menikah atau mempersiapkan terhadap kemungkinan akan apa yang

akan terjadi.*

%' M Thabrani dan Aliyah A Munir, Meraih Berkah Dengan Menikah (Jakarta: Gunung
Mulia, 2002), 85.

% Yunita Syepriana, Firdaus Wahyudi, dan Arif Budi Himawan, “Gambaran Karakteristik
Kesiapan Menikah Fungsi Keluarga Pada Ibu Hamil Usia Muda,” Jurnal Kedokteran Diponegoro,
2, 7 (2018): 941.

¥ Ibid., 943.
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Kesigpan untuk menikah dapat diawali dengan niat yang ikhlas
dan benar, bahwa pernikahan yang akan dilakukan adalah untuk memenunhi
kebutuhan hidup secara biologis dan untuk semakin bertagwa kepada
Allah SWT. Kesigpan mental adalah suatu unsur kedewasaan calon suami
isteri, dewasa secara umur maupun secara psikologis. Kedewasaan disini
adalah kedewasaan berpikir ketika mengambil keputusan secara benar,
mampu menentukan sikap ketika ada masalah dan yang paling penting
adalah mengontrol emosi ketika dalam menyelesalkan sebuah
permasalahan.®*

4. Pernikahan dalam Ajaran Islam

Isam dengan bimbingan akidah, amaliyah, dan akhlak yang
tinggi dan mulia, telah memberikan pegangan dan petunjuk untuk
menjamin pernikahan para muslim agar berjalan baik dan kebahagiaan
dapat terwujud. Dalam bimbingan Al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw,
kita memperoleh tuntutan yang menjamin kelangsungan kehidupan
kekeluargaan, dimana fungsi-fungsi utama pernikahan dapat berjalan

dengan lancar, hal ini terdapat dalam firman Allah sebagai berikut :

Pl }/
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% Fithri Laela Sundari, “Layanan Bimbingan Pranikah dalam Membentuk Kesiapan
Mental Calon Pengantin,” Irsyad: Jurnal Bimbingan,Penyuluhan, konseling dan psikoterapi 6, no.
2 (2018): 170-71.
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Artinya :” Dan Allah menjadikan bagimu (suami atau isteri)
dari jenis kamu sendiri, menjadikan anak dan cucu bagimu dari
pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik-baik.
Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari
nikmat Allah?”.* (Q.S An-Nahl:72)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberikan begitu
banyak nikmat kepada manusia. Memberikannya pasangan yang baik,
memberikannya keturunan serta rezeki-rezeki yang lainnya. Namun,
manusia menjadi lalai dan menyekutukan Allah dengan beriman kepada
hal-hal lain. Sesuai dengan gjaran agama Islam, suami yang merupakan
pembimbing dan penanggung jawab dalam keluarga, harus mengamalkan
kebijakan dan kesabaran dalam mememilihara kebermanfaatan bersama
untuk rumah tangganya. Suami sebagai pemimpin tidak hanya harus
memiliki jiwa kepemimpinan yang lebih dari yang dibimbing melainkan
harus mempunyai pula ilmu pengetahuan yang luas dan kematangan
emosional *.

1) Dasar Hukum Nikah
Hukum nikah, yaitu hukum yang mengatur hubungan
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran
kebutuhan biologis antarjenis, dan hak serta kewagjiban yang

berhubungan dengna akibat perkawinan®’. Hukum pernikahan pada

dasarnya mubah tergantung kepada tingkat maslahatnya, tatapi dapat

¥ Q.SAn-Nahl (16): 72

% M Thabrani dan Aliyah A Munir, Meraih Berkah.., 85.

% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014), 8.
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berubah menurut perubahan keadaan dan dibagi menjadi 5 hukum

yaitu:

a

Nikah wajib. Nikah diwgjibkan untuk seseorang yang telah
mampu agar menambah tagwa. Nikah juga wajib bagi orang yang
akan menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan yang
akan menjerumuskan pada dosa.

Nikah haram. Bagi seseorang yang tahu bahwa dirinya tidak
mampu melaksanakan hidup berumah tangga maka untuknya
hukum nikah adalah haram. Ketidakmampuan ini berupa
melaksanakan kewagjiban lahir seperti nafkah, pakaian, tempat
tinggal, dan kewagjiban batin seperti menggauli istri sebagaimana
mestinya.

Nikah sunnah. Orang yang mampu melakukan pernikahan tetapi
masih dapat menahan hawa nafsu agar tidak terjerumus pada
perilaku haram.

Nikah mubah. Bagi orang yang berhalangan untuk menikah dan
dorongan untuk menikah belum membahayakan dirinya, ia belum
wajib nikah dan tidak haram bilatidak nikah®.

Uraian hukum-hukum nikah yang diatas memberikan

pengetahuan untuk umat Islam dalam mengevalus dirinya masuk

dalam kategori hukum nikah yang mana dan untuk mengetahui bahwa

hukum nikah dapat ditinjau dari maslahat atau mafsadatnya.

Hak dan Kewagjiban Suami Istri

Hak dan kewgjiban suami istri adalah hak istri yang

merupakan kewajiban suami dan kewajiban suami adalah hak istri*°.

Terdapat tiga macam hak dan kewajiban suami-istri yaitu :

a

b.

C.

Hak istri atas suami,
Hak suami atasistri, dan

Hak bersama

11.

38 .
Ibid., 11.
¥ Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, 5 ed. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016),
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Hak-hak yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya
sebuah upaya Islam untuk mengangkat harkat dan martabat kaum
perempuan pada umumnya. Hak-hak perempuan pada zaman dahulu
tidak ada yang terlihat hanya kewgjiban atas seorang istri. Hal tersebut
dikarenakan, status perempuan pada zaman dahulu dianggap rendah
dan dianggap seseorang tidak berguna.

Hak dan kewagjiban suami istri dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 terdapat dalam BAB VI pasal 30-34. Pasal 30
disebutkan “Suami-istri  memikul kewagjiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendiri dasar dari susunan
masyarakat”. Pasal 31 dijelaskan pula mengenai hak dan kewajiban
suami istri, yaitu :

a. Hak dan kewagjiban istri adalah seimbang dengan hak dan
kewajiban suami dalam kehidupan berumah tangga dan pergaulan
hidup bersama masyarakat sosial.

b. Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum

c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.

Pasal 32 menyatakan bahwa:

a.  Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap

b. Rumah tempat kediaman tersebut yang ditentukan oleh sumai dan
istri secara bersama-sama.*°

Pasal 33 menyatakan, “Suami-istri wajib saling mencintai,
menghormati, setia, dan memberikan bantuan lahir dan batin yang

satu kepada yang lain.” Pasal 34 menyetakan berikut ini :

a.  Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

“1pid., 29.
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b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya
c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan®.

Pasangan calon suami istri harus mengatahui apa yang
menjadi hak dan kewagjiban ketika dalam menjalani kehidupan
berumah tangga. Hak dan kewagjiban harus dilakukan secara
berimbang agar tidak adanya rasa tertindas antar pasangan.
Pengetahuan dan pemahanan akan hak dan kewgjiban suami-istri

tersebut dapat ditemukan dalam proses bimbingan pernikahan

sebelum seorang calon suami istri melakukan akad pernikahan.

“pid.



BAB I11

SETTING LOKAS|I PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

KUA kecamatan Way Jepara Lampung Timur merupakan salah satu
dari 24 KUA Kecamatan dilingkungan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Lampung Timur. KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
dibangun diatas tanah wakaf saudara Khoirul Anwar atas hama orang tuanya
Saudara Rozali seluas 2040 M2 terletak di Desa Labuhan Ratu | Kec.Way
Jepara.’ Pada saat itu Kabupaten Lampung Tengah. Dalam keberadaannya
KUA kecamatan Way Jepara yang mulai berdiri atau menjalankan
kegiatannya setelah di sahkannya Kecamatan Way Jepara menjadi Kecamatan
definitif. Tetapi pada mulanya menumpang di rumah penduduk yang ada di
desa Bragja Sakti.

KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur secara definitif di
mulal pada tahun 1966 dengan kepala KUA yang pertama Bapak Abdul Muis
Rl. Dalan perkembangan seterusnya KUA kecamatan Way Jepara
menempati rumah Bapak M. lhwan di desa Labuhan Ratu Il. Perjaanan
seterusnya setelah menempati rumah Bapak M. Ihwan pindah ke rumah
Bapak Wajadi di desa Braja Sakti.? Setelah beberapa kali pindah dari rumah-

rumah penduduk baru pada tahun 1982 KUA kecamatan Way Jepara

! Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 31 Maret 2021 pukul
10.30 WIB.

2 Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 31 Maret 2021 pukul
10.30 WIB.
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menempati kantor milik sendiri diatas tanha wakaf di desa Labuhan Ratu satu
dari DIP Departemen Agraria.

Yang sekarang gedung tersebut dipergunakan untuk Aula
pertemuan atau kegiatan dikarenakan sudah ada gedung baru dari pemerintah
pusat yang dibangun melalui SBSN pada tahun 2017 dengan luas gedung 14
X 17 M, Gedung itulah yang sekarang dipergunakan untuk melayani

masyarakat dalam aktivitas kedinasan sampai saat ini.

B. Kondis Umum Lokasi Pendlitian

KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur terletak di jalan Irigas
Desa Labuhan Ratu | Kecamatan Way Jepara, tepatnya di samping ledeng.
Adapun luas wilayah kecamatan Way Jepara seluas 175,97 KM?. Sumber
Pencaharian penduduk adalah PNS/TNI/POLRI, Berdagang, dan Tani
Berdasarkan data monografi, wilayah KUA kecamatan Way Jepara terletak

pada batas wilayah sebagai berikut

Sebelah Barat berbatasan dengan tanah Bapak kasmidi
Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Desa

Sebelah Timur berbatasan dengan tanah Bapak Ngadi
Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah Bapak Damiri®

A 0 NP

% Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 31 Maret 2021 pukul
10.30 WIB.
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Tabel 3.1

Nama Desa dan Kepala Desa di Kecamatan Way Jepara
No | Nama Desa Kepala Desa
1 | BrgaAsi Bapak Darusman
2 | BrgaSakti Bapak Edy Santoso, SH
3 | BrgaCaka Bapak Sriyanto
4 | BrgaDewa Bapak Basuki
5 | BrgaEmas Bapak Hi. Selamet
6 |Lab.Ratul Bapak Sofyan RM, SE
7 | Lab.Ratull Bapak Usban S.
8 | Jepara Bapak Subir, SE
9 | Sri Wangi Bapak Mulyono
10 | Sri Regjosari Bapak Hi. Suradi
11 | Sumberjo Bapak M. Erfan
12 | Sumur Bandung Bapak Syahrer
13 | Labuhan Ratu Danau Bapak Imansyah
14 | Labuhan Ratu Baru Bapak Atmari
15 | Sumber Marga Bapak Abdur Rosyid
16 | BrgaFgar Bapak Kasimin

Seiring dengan dinamika kebutuhan kantor, kepemimpinan KUA

Kecamatan Way Jepara telah mengalami beberapa pergantian kepala, yaitu

sebagal berikut:

Pergantian Kepemimpinan Kepala KUA Kecamatan Way Jepara

Tabel 3.2

NO | NAMA MASA TUGAS

1. | Abdul MuisRI Tahun 1966 s/d 1969
2. | RozakY usuf Tahun1969 s/d 1975
3. | A. Latif Semaun, BA Tahun1975 g/d 1978
4, HM. Nur Helmi, BA Tahun1978 s/d 1981
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5. | Abdul Aziz Tahun1981 s/d 1984
6. | InsanY usuf Tahun1984 s/d 1988
7. | Ngutaikin, BA Tahun1988 s/d 1993
8. | BullohBadri Tahun1993 s/d 1998
9. | MuslimHakim,BA Tahun1998 s/d 2000
10. | Drs.Syafrudin, B Tahun2000 s/d 2004
11. | Drs.Azkur Tahun2004 s/d 2006
12. | Ibrahim Shaleh, SAg Tahun2006 s/d 2009
13. | M. Miftahudin, SAg, M.Sy Tahun2009 ¢/d 2014
14 | Zulaini, SAg Tahun 2014 s/d 2016
15 | Drs, H. Azkur Tahun 2016 s/d sekarang

Kepala KUA Kecamatan Way Jepara dan staf dari dulu sampal
sekarang, tidak hanya berkiprah dalam mengurusi urusan pernikahan dan rujuk
sga, tapi mereka diberi tugas tambahan untuk menjadi Pembina BP4
Kecamatan, dan melaksanakan penerangan Agama Islam di tengah masyarakat
yang di bantu oleh 8 penyuluh Non PNS yang di angkat mulai tahun 2017
dengan SK Kontrak 3 tahun yang akan berahir tahun 2019, tetapi SK Kontrak

tersebut diperpanjang lagi masanya yaitu 5 tahun sampai dengan tahun 2024.
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Personil KUA Kecamatan Way Jepara sampai dengan Desember

2019 sebanyak 14 ( empat belas) orang Termasuk satu orang tenaga honorer.

Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 3.3

Jumlah SDM di KUA Kecamatan Way Jepara

NO | NAMA NIP JABATAN

1. | Drs. Hi. Azkur 196504101988011001 Kepaa

2. | Nurnaini 19650216198503 2 004 Zawaib

3. | Hj. Sri Winarti 19671128199103 2 002 Bendahara

4. | Erik Anhar, SHI 19761220200901 1 004 Kepenghuluan
5. | Hi. Akh. Thubroni, S Ag. 19630709198703 1 004 PAI Fungsional
6 | Astriani, SH Honorer

7 Subarman, S.Pd.| PAI NON PNS
8 | Hadzig qulubi, M.Pd.I PAI NON PNS
9 Thoyib, S.Pd.| PAI NON PNS
10 | Badrul Munir, SE PAI NON PNS
11 | Komarul Huda, M.Sy PAI NON PNS
12 | Bakiyatus soliha, S.Ag PAI NON PNS
13 | Lailatun Nikmah, S.Pd.| PAI NON PNS
14 | Sules, S.Pd.I PAI NON PNS




47

Daam menjalankan fungsi administrasi KUA kecamatan Way Jepara
Lampung Timur senantiasa berusaha mengoptimalkan kualitas administras
perkantoran dan berusaha untuk mencapai ketertiban dalam melaksanakan
ddministrasi. Macam - macam administrsi tersebut antaralain ;

Administrasi Kepegawaian
Administrasi Nikah Dan Rujuk
Administrasi Keuangan
Administrasi Perwakafan/Zakat
Administrasi Tata Persuratan
Administrasi Haji.*

Sk wbdpE

Adapun program-program yang dilakukan di Kantor Urusan

Agama (KUA) Way Jepara adalah sebagai berikut :
1. Kepegawaian

Program kerja KUA Kecamatan Way Jepara yang berhubungan dengan

kepegawai an adalah sebagai berikut :

1) Pembinaan Karyawan dan penerapan disiplin kerja

2) Pembinaan Kualitas pegawai agar lebih profesional

3) Meningkatkan kesegjahteraan karyawan / pegawai

4) Meningkatkan kenyaman kerja
2. Ketata Usahaan

1) Meningkatkan ketertiban kearsipan, tata persuratan,

2) Membuat Laporan Bulanan

3) Mendatalnventaris Kantor

* Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 02 April 2021 pukul
09.43 WIB.
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4) Menygjikan Data Melalaui Papan Statistik / Grafik,maupun papan
data
3. Keuangan
Program Kerja KUA Kecamatan Way Jepara yang berkaitan dengan

keuangan adalah sebagai berikut :

1) Menerima Atau Menyimpan Dan Menyetorkan Keuangan Ke Kas
Negara
2) Meningkatkan Ketertiban Administrasi Keuangan
4. Program Kemasgjidan Dan Wakaf
1) Program Kemagjidan

a. Memberikan Bimbingan Tentang Mangjemen Masjid Kepada
Pengurus Masjid Dan Mushola

b. Pendataan Masjid Dan Mushola

Menentukan Arah Kiblat Pada Masjid Dan Mushola

Membagikan Jadwal Waktu Sholat Pada Masjid Dan Mushola,

Pondok Pesantren ,dll.

e. Memberikan Rekomendasi Kepada Masgid Yang Meminta
bantuan.”

Qo0

2) Program Wakaf

a Memberikan Penyuluhan Tentang Penataan perwakafan,
Wewenang Wakif Dan Nazir.

b. Mengintensifkan Inventarisasi Tanah / Bangunan Wakaf

c. Menyaksikan Pengucapan |krar Wakaf Dan Menerbitkan Akta
Ikrar Wakaf (AIW)

d. Mengesahkan Susunan Pengurus Nazir Y ang Telah Disepakati.

e. Membantu Proses Sertifikasi Tanah Wakaf dikantor Pertanahan
Kab. Lampung Timur

® Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 02 April 2021 pukul
09.43 WIB.
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5. Program Kepenghuluan Dan Pelayanan Nikah Dan Rujuk
1) Program Kepenghuluan
a. Mengadakan pembinaan dan pelayanan Nikah dan Rujuk
b. Mencatat Dan Mengatur Pencatatan Nikah Dan Rujuk
c. Menata Administrasi Dan Kearsipan Nikah Dan Rujuk
2) Pelayanan Nikah Rujuk

a. Memberikan Penyuluhan Perundang — Undang Perkawinan No.1
Tahun 1974 dan Revisi UU No. 16 Tahun 2019, Baik Mealui
Kursus Pra Nikah maupun pelaksanaan akad nikah

b. Pembinaan Terhadap Pembantu PPN

c. Memberikan Surat Nikah Sesaat Setelah Pelaksanaan Akad Nikah
Melaksanakan Dan Memberikan Pembukaan ( Wawasan )
Tentang Undang — Undang Perkawinan, Figh Munakahat,
Etika Pergaulan Suami Istri,dan lain-lain kepada calon pengantin
berupa Kursus Caon Pengantin (SUSCATIN) sebelum
pelaksanaan Akad Nikah.®

6. Program Haji dan LPTQ
1) Program Haji
a. Melaksanakan Bimbingan Manasik Haji setiap tahun
b. Memberikan informasi dan konsultasi haji bagi calon jamaah haji
2) Program LPT
a. Melaksanakan kegiatan Lomba MTQ/STQ tingkat Kecamatan
b. Melaksanakan Kegiatan lomba M TQ tingkat Kabupaten bila ada
c. Merencanakan penghimpunan para Donatur pengusaha Muslim di
Kecamatan untuk membantu para guru ngaji,peningkatan mutu

santri TPA/TPQ,dalam mengembangkan bakat santri yang siap
tampil di kegiatan MTQ/STQ.

® Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 02 April 2021 pukul
09.43 WIB.
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7. Program Koordinas Lintas Sektoral

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Melaksanakan apel bersamadi lapangan setiap tanggal 17 Agustus
Menghadiri upacara peringatan Hari Besar Nasiona dan HAB
Kementerian Agama

Menghadiri Rakor bulanan Kecamatan

Menghadiri Musrenbang K ecamatan

Menghadiri ,Petugas Do’a,Rohaniawan pada acara serah terima dan
pelantikan pejabat

Menghadiri acara lomba-lomba yang diselenggarakan oleh instansi
K ecamatan ,sekolah, pengajian-pengajian,maupun madrasah.
Menghadiri sosialisas  Undang-Undang pemilu oleh KPU
Kabupaten

Menghadiri acara PPUB vyang dilaksanakan oleh FKUB
K abupaten.”

C. Vis, Mis dan Motto Kantor Urusan Agama (KUA) Way Jepara

Lampung Timur

1. Vis

Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Way Jepara yang Kkuat

beragama, maju, Segahtera, cerdas dan toleran dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara dalam wadah NKRI.

2. Mis

1) Meningkatkan penyuluhan dan pendidikan agama pada masyarakat,

kemitraan umat, pemberdayaan lembaga keagamaan, seni budaya

dan dakwah islamiyah

2) Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi nikah dan rujuk

3) Mengefektifkan penyuluhan kesadaran berzakat,infag, dan sedekah,

pemberdayaan zakat dan penguatan kapasitas kelembagaan zakat

" Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 02 April 2021 pukul

09.43WIB.



51

4) Meningkatkan bimbingan dan penyuluhan wakaf, perlindungan
aset wakaf, pemberdayaan dan kemitraan strategis kapasitas
kelembagaan wakaf.

5) Meningkatkan pelayanan Informasi haji dan umrah

6) Mengoptimalkan pelayanan sistem informasi, sumber daya
manusia, keuangan dan pelayanan umum.®

3. Motto

“ MELAYANI DENGAN IKHLAS, BERAMAL SAMBIL BERDAKWAH™.

8 Dokumentasi di KUA Way Jepara Lampung Timur pada tanggal 02 April 2021 pukul
09.43 WIB.



BAB IV

ANALISISDATA

A. Peran Bimbingan Penyuluhan Isam dalam Mempersiapkan Mental
Calon Suami Istri Di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

Bimbingan memiliki makna garis besar sebagai proses bantuan yang
bertujuan membantu individu membuat keputusan penting dalam hidupnya.
Bimbingan lebih terfokus pada pencegahan yaitu bantuan yang diberikan
untuk membantu individu dalam beradaptasi serta mencapai proses
perkembangannya baik secara pribadi, intelektual, sosial, emosi, dan
karirnya.

Kegiatan selama pelaksanaan bimbingan banyak dilakukan dalam
ruang lingkup masyarakat dikenal sebagai penyuluhan yang merupakan suatu
proses memberikan bantuan terhadap seseorang yang hal ini dilakukan oleh
seorang ahli atau pakar pada suatu hal yang akan disampaikan ketika proses
penyuluhan kepada seseorang atau sekelompok orang. Bimbingan
penyuluhan Islam diartikan sebagai proses memberikan bantuan, terhadap
sekelompok orang untuk dapat mengenal dan melaksanakan proses hidup
sesuai dengan apa yang diturunkan oleh Allah SWT yaitu sesuai kaidah
garan agama Islam dan norma-norma yang berlaku dalam suatu lingkungan

masyarakat.

! Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta:
PT INDEKS, 2011), 15.
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Kegiatan bimbingan penyuluhan 1slam pastinya memerlukan seorang
tenaga ahli atau dapat disebut sebagai penyuluh agama Islam. Hal ini termuat
dalam Amanat SKB Nomor 547, MK.WASPAN Nomor 54 dan KMA 516
bahwa penyuluh agama Islam adalah seorang pegawa negeri sipil yang
bertanggung jawab atas tugas, wewenang, dan hak secara utuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan
agama Islan dan pembangunan melalui bahasa agama?® Hal tersebut
merupakan tugas pokok penyuluh agama Islam.

Selain tugas pokok, penyuluh agama Islam juga memiliki beberapa
fungsi yang harus dijalankan dalam kegiatan bimbingan penyuluhan Islam.
Salah satu fungsinya adalah fungs informatif yang berarti penyuluh agama
Isslam ini mampu memberikan sebuah wawasan mengenai garan Islam
terutama hal pernikahan kepada masyarakat dan penyuluh agama Islam pun
berfungsi sebagai konsultif, hal ini penyuluh menjadi seorang konselor yang
harus turut membantu permasalahan yang dihadapi oleh para calon suami istri
yang akan menikah dan yang sudah menikah.

Peran dan fungs bimbingan penyuluhan di KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur yaitu sebagai upaya memberikan bantuan mental
sesuai dengan prinsip-prinsip kesehatan mental yaitu keterpaduan atau
integrasi diri untuk calon suami istri yang akan menikah. Bantuan yang
diberikan dalam bimbingan penyuluhan Islam ini berupa pemberian

pembinaan, dan penasihatan seputar pernikahan untuk meningkatkan

2 Dokumentasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
padatanggal 07 Juni 2021
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kesiapan mental calon suami istri. Sebagaimana ungkapan yang disampaikan
oleh bapak Akhmad Thubrani selaku kepala Penyuluh Agama Islam di KUA
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur yang sekaligus Penyuluh Agama
Islam Fungsional (PNS), yang mengatakan:

Bimbingan penyuluhan Islan memiliki fungsi sebaga multi
penyuluhan khususnya dibidang agama Islam termasuk kaitannya
dengan penyuluhan kepada para calon suami istri yang merupakan
bagian dari agama Kegiatan bimbingan penyuluhan Islam ini
sebaga regulasi baru yang sebelumnya kegiatannya bernama BP4
yang memiliki tugas yang sama yakni membina, dan memberikan
pembekalan pada calon suami istri yang akan menikah baik secara
kaidah agama tetapi memahami aturan perundang-undangan juga
petunjuk-petunjuk dari pemerintah khususnya K ementrian Agama.®

Sehubungan dengan pernyataan dari bapak Akhmad Thubrani
mengenai peran dan fungsi bimbingan penyuluhan Islam, Bapak Subarman
selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS juga mengatakan:

Bimbingan penyuluhan Islam ini dilakukan agar para calon suami
istri yang akan menikah ini dapat mengetahui apa yang akan
dilakukan dari akan menikah dan setelah menikah karena ketika
caon suami istri belum memiliki kemantapan secara lahir batin
sehingga setelah mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam ini
agar lebih mantap untuk menikah. Untuk perannya sendiri
bimbingan penyuluhan Islam sebaga fasilitas untuk memberikan
arahan ketika calon suami istri mengalami kesulitan atau
permasalahan.”

Selanjutnya peneliti menanyakan hal serupa kepada informan peserta
bimbingan penyuluhan Islam, sebagaimana yang diungkapkan oleh Eka Putri
Latifatul Fauziah, yang mengatakan:

Peran bimbingan penyuluhan Islam ini sebaga suatu media
konsultas kami para calon suami istri yang akan menikah dan

¥ Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Fungsional,
tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

*# Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS, tanggal
18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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sebagal tempat bertukar cerita ketika mengalami kesulitan agar

kondisi kesehatan kami tetap terjaga serta semakin sehat dan

tentunya kesiapan untuk membina rumah tangga lebih matang.®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta lain Muhammad Luphi,
yang mengatakan:

Kegiatan bimbingan penyuluhan Islam ini berperan sebagai gjang
konsultas untuk kami calon suami istri yang masih belum banyak
mengetahui banyak hal mengenai apa yang harus dilakukan sebelum
dan setelah menikah serta harus selau berpikir positif dan
melakukan kegiatan yang dapat membangun kemesraan didalam
rumah tangga yang kami jalani nantinya.®

Selanjutnya, peserta bimbingan penyuluhan Islam Rizka Alvia
mengatakan:

Bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh KUA Kecamatan

Way Jepara Lampung Timur ini sangat membantu kami pasangan

calon suami istri yang masih awam akan ilmu pernikahan, maupun

kesigpan mental untuk menikah sehingga dengan adanya bimbingan
penyuluhan Islam ini kesiapan mental kami |ebih stabil.’

Peran kegiatan bimbingan penyuluhan Islam sudah banyak dirasakan
oleh para peserta bimbingan penyuluhan Islam. Sehingga memberikan
manfaat yang postif dikalangan masyarakat dan membuka pandangan para
calon suami istri yang akan menikah untuk mengikuti kegiatan bimbingan
penyuluhan Islam yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. Hal tersebut juga memberikan

kesadaran bagi para calon suami istri yang telah mendaftarkan dirinya untuk

® Wawancara dengan saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta Bimbingan
Penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni 2021 dikediamannya di Desa Braja Sakti

® Wawancara dengan saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online

" Wawancara dengan saudari Rizka Alvia, selaku peserta bimbingan penyluhan Islam,
tanggal 24 juni 2021 secara online
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menikah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari Rizka Alvia, ia
mengatakan:

Saya menginginkan pernikahan yang saya jalani nantinya adalah
pernikahan sekali seumur hidup, untuk itu saya sadar bahwa
mempersigpkan pernikahan itu tidak hanya soa materi sgja
melainkan juga diperlukan kesiapan mental, ilmu tentang pernikahan
serta sangat diperlukan nasihat-nasihat dari orang yang sudah
berpengalaman untuk itu saya mengikuti kegiatan bimbingan
tersebut.’

Selanjutnya Eka Putri Latifatul Fauziah mengatakan:

Karena informas dari petugas KUA yang mewajibkan untuk

mengikuti kegiatan bimbingan tersebut, dan hal lain juga saya juga

membutuhkan arahan dan bimbingan dari para penyuluh untuk

membina rumah tangga dan membangun kesigpan mental saya untuk

menikah lebih matang.®

Ha serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Luphi, yang
mengatakan:

Menyadari bahwa bekal ilmu juga penting untuk pasangan yang akan

membina rumah tangga, agar setelah menikah tidak terjadi sebuah

kesalah pahaman akibat tidak tahunya pengetahuan akan pernikahan.

Dan saya sebaga calon suami juga membutuhkan ilmu-ilmu

pernikahan tersebut agar saya dapat menjadi imam yang baik untuk

caonistri saya.™®

Dari dokumentas dan hasil wawancara dengan para informan
mengenai peran kegiatan bimbingan penyuluhan Islam di KUA Kecamatan
Way Jepara Lampung Timur ini memberikan pengaruh bagi para calon suami

istri yang telah mendaftarkan diri untuk menikah terhadap keterpaduan atau

integrasi diri. Para peserta menyadari bahwa pentingnya mengikuti kegiatan

8 Wawancara dengan saudari Rizka Alvia, selaku peserta bimbingan penyuluhan Islam,
tanggal 24 Juni 2021 secara online

® Wawancara dengan saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni dikediamannya di desa Braja Sakti

19 \Wawancara dengan saudara Muhammad Luphi selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 juni 2021 secara online
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bimbingan penyuluhan Islam untuk mempersiapkan mentalnya dalam
membina rumah tangga. Tidak hanya itu kemauan untuk belgjar akan ilmu-
ilmu pernikahan disadari sangat diperlukan, karena bekal ilmu merupakan hal
yang perlu disigpkan oleh para calon suami istri sebagai beka untuk saling
menjaga dan membimbing keluarganya. Berpengaruhnya kesiapan mental
dari para informan setelah mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam
menjadikan mereka tidak lagi ragu-ragu untuk mengambil langkah untuk
mempersiapkan pernikahannya.

Berdasarkan teori yang dipapaparkan mengenai fungsi bimbingan
penyuluhan Islam. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan
penyuluhan Islam di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur bagi para
calon suami istri, berfungs sebagai bentuk untuk mencegah dan menjaga
calon suami istri yang akan menikah tidak goyah akan niatnya untuk menikah
dan membantu ketika calon suami istri yang akan menikah memiliki masalah

dalam hal mempersiapkan pernikahannya.

Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mempersiapkan
Mental Calon Suami Istri di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung
Timur
1. Pelaksanaan Bimbingan penyuluhan Islam
Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur melakukan kegiatan bimbingan penyuluhan Islam

dengan secara langsung dengan metode klasikal. Para calon suami istri
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yang sudah mendaftarkan diri untuk menikah akan diberikan informasi
untuk wajib mengikuti kegiatan tersebut sesuai dengan jadwa yang
sudah ditentukan.

Bimbingan penyuluhan Islam di KUA Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur dilakukan oleh tenaga penyuluh agama. Penyuluh
Agama ini terdapat dua macam yaitu penyuluh agama Islam fungsional
(PNS) dan penyuluh agama Islam Non-PNS. Kedua macam penyuluh
tersebut memiliki perbedaan dalam mekanisme penyuluhannya. Untuk
penyuluh fungsional harus memahami tugas pokok dan fungsi secara
keseluruhan. Namun. Untuk penyuluh Non-PNS memiliki klasifikasi
keahlian seperti spesiaisasi kerukunan beragama, keluarga sakinah,
tentang zakat dan wakaf.

Bimbingan penyuluhan Isam di KUA kecamatan Way Jepara
Lampung Timur dalam melaksanakan kegiatannya juga memiliki
kerjasama dengan instans lintas sektoral seperti puskesmas kecamatan
setempat untuk menyampaikan pembinaan sesuai dengan sektor mereka.
Y ang melakukan pembinaan tersebut merupakan tenaga medis yang ada
di puskesmas tersebut seperti bidan, perawat, analis, dan petugas bagian
laboratorium.

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam yang dilaksanakan di
KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur dilakukan segjak adanya
perubahan regulasi dari Kementrian Agama sebagaimana yang

diungkapkan oleh Bapak Akhmad Thubrani selaku Kepala Penyuluh
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Agama Idlam di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur, yang
mengatakan:

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam di KUA Kecamatan
Way Jepara Lampung Timur ini telah dilakukan sgak adanya
perubahan regulass yang awalnya kegiatan bimbingan ini
dilakukan pada suatu badan yaitu BP4 menjadi bimbingan
perkawinan (binwin) yang hal ini dilakukan oleh suatu tim tidak
hanya itu sebelum adanya perubahan regulasi tersebut kegiatan
bimbingan juga dilakukan oleh penghulu-penghulu kampung
yang kemudian adanya peraturan bahwa penghulu yang akan
menikahkan para calon suami istri adalah petugas KUA
setempat yang diangkat melaui Surat Keputusan (SK)
Kemetrian Agama tingkat Kabupaten. Sehingga tidak adanya
pemberian nasihat-nasihat tersebut diperlukan adanya kegiatan
untuk membantu para calon suami istri yang akan menikah.**

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Subarman, yang
mengatakan:

Bimbingan penyuluhan Islam di KUA Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur ini sudah dilaksanakan sgak tahun 2017,
setelah adanya peraturan baru dari Kementrian Agama RI
tentang penghapusan lembaga BP4 dan dirubah menjadi sebuah
kegiatan bimbingan perkawinan. Namun dalam pelaksanaannya
sama dengan kegiatan BP4 serta tenaga penyuluhnya pun tidak
ada klasifikas lulusan pendidikan tertentu, hanya sgja terdapat
pelatihan dari Kementrian Agama yang harus diikuti untuk
mendapatkan sertfikat sebagai penyuluh.™

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Jepara Lampung
Timur memiliki jadwal pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam bagi
para calon suami istri yang akan menikah. Hal tersebut disampaikan oleh

bapak Subarman, yang mengatakan:

! Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

2 Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Isam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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Pelaksanaan kegiatan bimbingan penyuluhan Islam ini
dilakukan dua kali dalam satu bulan dengan tidak adanya
pembatasan jumlah peserta, hal ini dikarenakan ketika
pelaksanaan bimbingan dengan jumlah pendaftar yang menikah
berbeda. Dengan kata lain banyak calon suami istri yang tidak
hadir pada saat pelaksanaan bimbingan yang sudah
diinformasikan oleh petugas KUA Kecamatan Way Jepara
Lampung Timur.*®

Selanjutnya Bapak Akhmad Thubrani mengungkapkan:

KUA ini mengagendakan bimbingan penyuluhan setiap dua
minggu sekali. Calon suami istri yang sudah mendaftar akan
diberikan informasi lanjutan terkait jadwal pelaksanaan
bimbingan yang wajib diikuti. Namun, ketika salah satu
pasangan tidak dapat hadir dikarenakan jarak tempuh yang
cukup jauh diperbolehkan hanya salah satu pasangan yang
mengikuti bimbingan.**

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara terhadap
informan mengena pelaksanaan dalam bimbingan penyuluhan Islam di
KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. Sebagaimana pernyataan
yang diungkapkan oleh Bapak Akhmad Thubrani sehubung dengan
faktor yang membuat calon suami istri mengikuti kegiatan:

Adanya persoalan-persoalan yang terjadi dalam rumah tangga

serta cara menangani permasalahan tersebut yang sangat minim

dipahami oleh calon suami istri yang akan menikah. Terkadang
pada pasangan yang muda yang belum sepenuhnya siap untuk
menikah sehinganya mereka mengikuti kegiatan bimbingan ini

agar mereka lebih sigp untuk melaksanakan pernikahan baik
secara kaidah agama maupun perundang-undangan.®

¥ Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

¥ Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

> Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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Ha serupa diungkapkan oleh Bapak Subarman, yang
mengatakan:

Pertama kami sampaikan bahwa bimbingan itu penting, mereka
lebih sadar akan perlunya belgar secara langsung dengan orang
yang dianggap mahir dalam hal tersebut terutama dalam bidang
pernikahan dikarenakan jika belgar sendiri tidak ada yang
bertanggung jawab atas ilmu yang dididapatkan.®

Selanjutnya peneliti menanyakan respon calon suami istri yang
mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam, hal ini disampaikan
oleh Bapak Akhmad Thubrani:

Alhamdulillah responnya cukup positif, yang pertama mereka
sangat antusias didalam menerima materi selama bimbingan
sebagal bekal ilmu pengetahuan yang sangat berharga untuk
mengarungi rumah tangganya. Sehingga secara psikologis
mereka siagp dan secara keilmuan mereka pun tahu dan paham
bagaimana melaksanakan tuntutan agama. Antusiasme para
caon suami istri ini dikarenakan materi-materi  yang
disampaikan pada saat bimbingan untuk mempersiapkan baik
untuk dirinya, pasangannya hingga sampai keturunannya.*’

Tanggapan serupajugadari Bapak Subarman yang mengatakan:

Ketika pas mengikuti kegiatan bimbingan responnya bagus,
mereka sangat aktif ketika pemateri menyampaikan materi.
Banyak calon suami istri yang bertanya dan tergerak sendiri
ketika diminta untuk mempraktekan beberapa hal seperti
melafalkan Ijab Qobul. Kurang lebih sekitar 70% calon suami
istri mengikuti kegiatan bimbingan dengan keinginan mereka
sendiri.*®

Sehubungan dengan ungkapan dari Bapak Subarman, peneliti

juga menanyakan mengenai respon pelaksanaan bimbingan kepada para

1 Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

Y7 Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

8 Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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calon suami istri dilain hari dan dijawab oleh Saudari Rizka Alvia yang
mengatakan * kegiatan bimbingan penyuluhan Islam yang dilaksanakan di
KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur ini bagus, pada saat
pelaksanaan kami para calon suami istri diberikan arahan dan nasihat-
nasihat tentang pernikahan.*®
Pernyataan senada disampaikan oleh saudara Muhammad
Luphi:
Saya sangat senang karena bisa mengikuti  bimbingan
penyuluhan Islam yang diadakan oleh KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur hal ini dikarenakan sangat membantu
dalam proses untuk membina rumah keluarga nantinya
Persigpan menikah yang cukup banyak membuat terkadang kita
pasangan yang akan menikah menjadi lupa untuk menyiapkan
ilmu pengetahuan untuk itu saya antusias dalam mengikuti
kegiatan bimbingan tersebut.?’
Kemudian dari saudari Eka Putri Latifatul Fauziah mengatakan:
Sangat mengapresiasi kegiatan bimbingan penyuluhan Islam
yang diadakan oleh KUA Kecamatan Way Jepara Lampung
Timur untuk para calon suami istri ini karena setelah mengikuti
kegiatan ini ilmu saya mengenai agama terutama pernikahan dna

bekal untuk menjalani kehidupan rumah tangga nantinya
menjadi bertambah.”*

Selanjutnya peneliti menanyakan materi kesigpan mental yang
disampaikan dalam kegiatan bimbingan penyuluhan Islam di KUA
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur, hal ini disampaikan oleh Bapak

Akhmad Thubrani:

19 Wawancara dengan Saudara Rizka alvia, selaku peserta bimbingan penyuluhan Islam,
tanggal 22 Juni 2021 secara online

% \Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online

2 Wawancara dengan saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni 2021 dikediamannya Di Desa Braja Sakti
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Materi kesigpan mental calon suami istri jelas berorientasi pada
kaidah agama sesuai dengan modul yang telah disiapkan oleh
Kementrian Agama. Contohnya seperti motivator keluarga
sakinah, modul pembinaan keluarga sakinah, kemudian
bimbingan perkawinan, dan juga kompilasi hukum Islam agar
mereka lebih memahami. Untuk materi yang lain yang berkaitan
dengan kesehatan fisik disampaikan oleh tenaga Puskesmas
setempat mengenai persiapan-persiapan secara fisik, bagaimana
kiat-kiat mengkonsumsi makan yang hala untuk kesehatan
keluarganya.

Kemudian tanggapan dari Bapak Subarman mengatakan:

Sebenarnya sudah ada panduan mengenal materi bimbingan
penyuluhan Islam atau bimbingan pernikahan, contohnya materi
terkait sebelum dan setelah akad nikah, tata cara bersuci ketika
setelah berhubungan dengan istri untuk menghindari hal-hal
bahwa ketika setelah berhubungan suami istri harus melakukan
bersuci agar dapat melakukan ibadah lainnya dan kemudian juga
penyampaian akan hak dan kewgjiban suami istri. Dan untuk
terkait materi kesehatan mental juga disampaikan namun
sebelum itu diadakan post tes sebelum masuk dimateri.?®

Sedangkan penyatakan dari calon suami istri yang menjadi
peserta dalam mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam
diungkapkan oleh Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah:

Materi yang disampaikan dalam bimbingan tersebut cukup
banyak. Ada pengarahan untuk membina keluarga sakinah
mawadah dan warahmah, hak dan kewajiban suami istri, cara
berkomunikasi dengan baik kepada suami atau istri, dan
diarahkan untuk selalu bermusyawarah ketika ada masalah.
Untuk materi kesehatan mental sendiri juga ada yaitu diberikan
arahan dalam memelihara kesehatan jasmani dan rohani suami
istri adalah tanggung jawab bersama maka dari itu harus saling
terbuka supaya terciptanya hubungan yang sehat dan baik. Dan
penyampaian materi cukup dapat dipahami dan bermanfaat.?*

2 \Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubarani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

% Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

# Wawancara dengan Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni 2021 dikediamannya di Desa Braja Sakti
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Saudara Muhammad Luphi:

Ada materi tentang hak dan kewagjiban suami istri, kesehatan
mental dan kesehatan reproduksi. Materi kesehatan mental itu
sendiri yang disampaikan adalah bagaimana merawat kesehatan
mental dengan saling mengerjakan hal-hal yang positif, dan
saling mengingatkan jika ada yang salah. Pelaksanannya sendiri
pun menurut saya bagus soanya membantu sekali untuk
menangani ketika ada masalah yang membuat stress dan bisa
menimbulkan pertengakaran dan juga kita digarkan untuk
meng-handle pikiran kita dengan kegiatan yang bersama istri
terutama disaat pandemi saat ini yang lebih banyak
menghabiskan waktu dirumah.®

Pernyataan serupa dilakukan dihari berbeda dan pertanyaan
yang sama dijawab oleh Saudari Rizka Alvia yang mengatakan,
“dikegiatan bimbingan tersebut kita diberi wawasan, bimbingan terkait
pernikahan dan kesehatan jasmani dan rohami, dan kami juga diberikan
buku panduan pra nikah.”%

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap informan
mengenai kesigpan mental calon suami istri. Sebagaimana pernyataan
yang diungkapkan oleh Bapak Subarman:

Ciri-ciri kesigpan mental yang baik yang harus dimiliki adalah

pertama harus saling pengertian, menerima satu sama lain apa

yang menjadi kelebihan dan kelemahan, saling memberi dan
saling menasehati pasti ketika pernikahan yang akan dijalaninya
lancar, karena tanpa saling menyadari dan mengedepankan ego
pernikahan tidak akan bisa berjalan.?’

Berbeda dengan ungkapan Bapak Subarman, Bapak Akhmad

Thubrani mengatakan:

% \Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online

% \Wawancara dengan Saudari Rizka Alvia, selaku peserta bimbingan penyuluhan Islam,
tanggal 22 Juni 2021 secara online

" Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku penyuluh agama Islam Non-PNS, tanggal
18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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Kesigpan mental seseorang atau calon suami istri yang akan
menikah dapat dilihat dari faktor usia dan SDMnya. Dengan dua
hal tersebut pola pikir yang sudah matang serta pengalaman
yang dimiliki akan memberikan ciri kesigpan mental yang
matang untuk para calon suami istri.”®

Tanggapan lain dari peserta suscatin yang disampaikan oleh
Saudari Rizka Alvia mengungkapkan, “saya pribadi kesiapan mental ini
lebih pada sikap saling menerima sifat pasangan, mengurangi sifat

egois yang selalu ingin dimengerti oleh pasangan, belgjar dewasa dalam

129

bersikap.
Pernyataan berbeda disampaikan oleh Muhammad Luphi, ia
mengatakan:

Kesigpan mental itu tentunya siap lahir batin untuk menghadapi
orang-orang baru dan tentunya dengan sifat yang bermacam-
macam. Karena kan menikah itu tidak hanya saya dan calon istri
saya sga yang disatukan melaikan keluarga dari pihak saya dan
pihak istri juga disatukan dan selain itu, saya sebaga calon
suami atau kepala keluarga harus sigp juga meng-handel
keuangan dan lain-lain secara matang.*

Senada dengan ungkapan Eka Putri Latifatul Fauziah:

Kesigpan mental adalah siap menjalani tatanan baru ya, siap
menghadapi orang-orang baru yaitu keluarga dari pasangan kita.
Dan ditambah kita harus siap serta mampu menyikapi
kebudayaan yang sebelumnya tidak kita lakukan namun karena
kita telah menikah jadi harus malakukannya. Untuk itu saya
sudah terbiasa menganut dibenturkan, terbentur, lalu terbentuk.

% \Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku penyuluh agama Islam
fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

% \Wawanacra dengan Saudari Rizka Alvia, selaku peserta bimbingan penyuluhan Islam,
tanggal 22 Juni 2021 secara online

% Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online

$\Wawancara dengan Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni 2021 dikediamannya di Desa Braja Sakti
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Kesigpan mental tentunya tidak akan timbul dengan sendirinya
melainkan harus diasah dengan berbagai cara, Bapak Akhmad Thubrani
mengatakan:

Ketika mereka melakukan tahapan pendafatran di KUA mereka
selalu diberitahu dan diharuskan untuk mengikuti bimbingan
penyuluhan Islam atau bimbingan pranikah, kalaupun mereka
sangat darurat tidak dapat mengikuti kegiatan tersebut salah satu
pasangan diharuskan ada yang mengikuti kegiatan tersebut. Hal
ini merupakan langkah yang pertama kali yang harus dilakukan
untuk menyiapkan kesiapan mental calon suami istri.**

Tanggapan serupa dari Bapak Subarman yang menanggapi:

Pertama, para calon suami istri ini harus mempersiapkan
keseluruhannya termasuk dengan mengikuti kegiatan bimbingan
pranikah tersebut dan harus ada tujuan setelah menikah sehingga
pernikahan yang dijalani memiliki arah tujuan yang pasti
mengenai apa yang akan dicapai. Kemudian belgar untuk
belgjar berpikir postif.®

Selanjutnya pendliti juga menanyakan ha serupa dengan
informan calon suami istri yang mengikuti kegiatan tersebut, Rizka Alvia
mengatakan:

Menurut saya untuk meningkatkan kesiapan mental ketika akan

menikah kita sebaga umat muslim tentunya dengan

mendekatkan diri kepada Allah, kemudian karena ada kegiatan
bimbingan penyuluhan yang diadakan oleh KUA Kecamatan

Way Jepara hal ini juga dapat sebagai langkah selanjutnya.®

Selanjutnya jawaban dari Saudara Muhammad Luphi

mengatakan:

¥ Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

¥ Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
tanggal 18 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur
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Hal yang saya lakukan untuk meningkatkan kesiapan mental
saya untuk menikah adalah dengan lebih komunikatif lagi
dengan calon istri saya, seperti bagaimana menghadapi masal ah,
pergi berlibur ketika sedang penat, tidak membatasi kegiatan
istri %ang bentuknya positif dan saling mengerti hobi satu sama
lain.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Saudari Eka Putri Latifatul
Fauziah yang mengatakan:
Untuk meningkatkan kesiapan mental ketika akan menikah
tentunya dengan meminta motivasi dari orang-orang terdekat
dan yakin kalau kita bisa menghadapi pikiran-pikiran negatif
kita sendiri seperti takut gagal, takut akan mengalami KDRT
dan lain sebagainya. Menambah wawasan keilmuan dengan
siapapun dan dinamapun.®
Dari hasil wawancara dengan para informan mengena
pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh KUA
Kecamatan Way Jepara Lampung Timur, semua informan menjawab hal
yang sama, yaitu sangat antusias dengan kegiatan bimbingan penyuluhan
Islam dengan berbagai materi yang disampaikan seperti materi kesiapan
mental calon suami istri. Hal itu berhubungan dengan kebutuhan yang
mereka perlukan dalam mempersigpkan pernikahan secara matang,
dengan berbagai kebijakan yang diberikan juga dapat meringankan beban
caon suami istri yang berada diluar daerah sehingga tetap dapat

mengikuti dan mendapatkan ilmu yang disampaikan ketika pelaksanaan

bimbingan.

% Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online
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Hasil wawancara diatas juga menunjukkan bahwa dalam
bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur ini  memiliki prinsip-prinsip  bimbingan
Penyuluhan Islam sebagai pedoman pelaksanaan. Sehingga program
yang dijalankan tepat sasaran dan sesuai dengan masalah yang dihadapi
oleh para calon suami istri.

Implementasi Materi Kesehatan Mental

Kesehatan mental untuk calon suami istri sangat diperlukan
sebaga bekal untuk membina rumah tangga. Untuk itu setiap
pel aksanaan bimbingan penyuluhan Islam materi kesehatan mental wajib
disampaikan. Kesehatan mental memberikan pengaruh yang besar akan
kesigpan mental para calon suami istri yang akan menikah, pemahaman
awal mengenai kesehatan mental yang sangat minim membuat para calon
suami istri sangat tertarik dengan materi ini.

Latar belakang masing-masing calon suami istri yang berbeda-
beda menjadi suatu tantangan untuk para penyuluh dalam menyampaikan
materi agar dapat diterima dengan baik dan dapat pula diterapkan ketika
setelah menikah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesigpan mental
masing-masing calon sebelum mengikuti bimbingan ini berbeda setelah
mengikuti kegiatan bimbingan Penyuluhan Islam tersebut. Sebagaimana
yang diungkapkan Bapak Akhmad Thubrani:

Kesigpan mental sebelum dan sesudah mengikuti  bimbingan

penyuluhan Islam sangat signifinikan. Salah satunya dengan

berkurangnya kasus-kasus dalam rumah tangga dibandingkan
sebelum atau yang tidak mengikuti kegiatan bimbingan.
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Ditandai dengan sedikitnya pasangan yang datang kekantor
untuk meminta nasihat atas permasalahan rumah tangga yang
dialami. Contoh kecil yang menunjukkan kesiapan mental calon
suami istri ini meningkat setelah mengikuti bimbingan adalah
ketika calon suami mengucapkan kalimat ijab gobul tanpa ada
kesalahan dan pengulangan, hal tersebut menunjukkan bahwa
mental mereka sudah benar-benar siap untuk menikah.*’

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Subarman, yang
mengatakan:

Sekarang ini banyak calon suami istri yang akan menikah itu
sudah bak dibandingkan dulu meskipun belum mengikuti
kegiatan bimbingan itu sendiri. Ketika setelah mengikuti
bimbingan penyuluhan tersebut kesigpan mental mereka juah
lebih matang dan sangat menambah wawasan mereka.®

Selanjutnya peneliti menanyakan hal serupa kepada informan
calon suami istri untuk mengetahui kesigpan mental mereka, seperti
jawaban dari Saudari Muhammad Luphi:

Kurang lebihnya meningkat, karena saya merasa sangat terbantu
setelah adanya penyampaian materi kesehatan mental. Sehingga
menambah akan kesiagpan mental saya untuk menjadi kelapa
rumah tangga yang menurut saya ha tersebut sangat berat
tugasnya agar tetap terjaga keharmonisan pernikahan saya
dengan calon istri saya®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Eka Putri Latifatul Fauziah,
yang mengatakan:

Tentu sgja meningkat ya, saya menjadi lebih siap untuk menikah
dengan ilmu yang sudah saya dapatkan dari bimbingan maupun
dari saya bertanya kepada orang yang sudah menikah dan
berpengalaman serta nasihat yang diberikan oleh orang tua.
Kesigpan mental yang matang inilah akan memberikan energi

3" Wawancara denngan Bapak Akhmad Thubrani, selaku Penyuluh Agama Islam
Fungsional, tanggal 11 Juni 2021 di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

¥ Wawancara dengan Bapak Subarman, selaku Penyuluh Agama Islam Non-PNS,
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¥ Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
Islam, tanggal 23 Juni 2021 secara online
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positif terhadap diri saya sehingga lebih tenang dalam
menyikapi dan menyiapkan pernikahan.*

Selanjutnya, Saudari Rizka Alvia mengatakan:

Setelah mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam dengan
materi-materi yang disampaikan, saya pribadi sedikit bertambah
kesigpan mentalnya. Penyampaian materi yang hanya singkat
dikarenakan terbatas waktu dan masih ada materi lain yang
harus disampaikan. Sehingga fokus saya terbagi-bagi dengan
materi yang lain.**

Materi-materi yang disampaikan diharapkan dapat dilaksanakan
dalam kehidupan pernikahan calon suami istri yang akan menikah. Hal
ini disampaikan oleh Bapak Subarman, yang mengatakan:

Kalau pas akad nikah pasti selalu dipakai dan dilaksanakan
sesuai dengan apa yang disampaikan waktu bimbingan. Namun
hak kewagjiban setelahnya kami tenaga penyuluh tidak bisa
sepenuhnya mengontrol. Namun, kami berharap dapat
diterapkan dengan baik agar pernikahannya berjaan dengan
lancar dan sesuai dengan cita-cita sebelum menikah.*?

Kemudian pendapat lain disampaikan oleh Bapak Akhmad
Thubrani:

Yang pertama mereka jelas sangat minim untuk persiapan-
persiapan akad nikah. Contohnya apa yang akan mereka lakukan
ketika pelaksanaan akad nikah mereka tidak tahu. Namun
setelah mereka menerima materi-materi yang disampaikan pada
saat bimbingan mereka jauh lebih mantap. Rata-rata 90% dari
mereka melaksanakan dengan baik apa yang sudah disampaikan
ketika bimbingan.*

40 Wawancara dengan Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
penyuluhan Islam, tanggal 23 Juni 2021 dikediamannya di Desa Braja Sakti
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Sehubung dengan ungkapan Bapak Subarman dan Akhmad
Thubarni di atas, caon suami istri memahami dan melaksanakannya
sesua apa yang disampaikan. Selanjutnya peneliti menanyakan
tanggapan tentang mempersiapan pernikahan. Seperti saudari Rizka
Alviayang mengatakan:

Persigpan menikah itu banyak ya, dari ha yang kecil hingga
yang paling besar jangan sampai ada yang tertinggal. Persiapan
yang sangat penting adalah mempersiapkan bekal ilmu
pengetahuan, kemudian mental, fisik, dan pastinya ekonomi
karena jika ekonominya tidak cukup segala sesuatunya akan
terbengkalai. Begitupun dengan konsep acara pernikahan pun
juga perlu dipersigpkan dengan baik dan dikomunikasikan
dengan pasangan agar tidak menimbulkan konflik.*

Jawaban yang juga sama disampaikan oleh Saudari Eka Putri
Latifatul Fauziah:

Persigpan untuk menikah yang saya lakukan banyak, dari
mengurus berkas-berkas pernikahan ke KUA, mengikuti kelas
pra nikah atau bimbingan penyuluhan Islam, belgar dengan
orang yang lebih berpengalaman dan tidak lupa berdoa selalu
kepada Allah untuk diberikan yang terbaik.*

Ha yang serupa juga disampaikan oleh Saudara Muhammad
Luphi yang mengatakan:

Saya digiak istri saya untuk mengikuti kelas bimbingan pra
nikah di KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur waktu
itu, dan saya belgar dari orang-orang terdekat yang sudah
berpengalaman dalam membina rumah tangga. Selepas itu
menyiapkan finansial dan mental yang utama.*

“ Wawancara dengan Saudari Rizka Alvia, selaku peserta bimbingan penyuluhan Islam,
tanggal 22 Juni 2021 secara online
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Selanjutnya, pertanyaan lain dijaukan kepada calon suami istri
mengenai  pengetahuannya mengenai kesehatan mental. Sebagaimana
yang diungkapkan Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah yang mengatakan:

Kesehatan mental adalah sesuatu hal yang menyangkut pikiran

kita, contohnya saya ini ada trauma mengenai KDRT yang

dialami oleh Ibu saya sendiri sehingga ketika akan menikah
muncul rasa takut akan mengalami hal yang sama oleh Ibu saya.

Namun, dari hal tersebut manjadi pelagjaran penting bagi saya

untuk mempersigpkan segalanya sebelum menikah, dari

menguatkan mental yang utama.*’

Hal serupajuga disampaikan oleh Saudara Muhammad Luphi, ia
mengatakan:

Sehat menta itu kayak sehat pikiran kita, memikirkan hal-hal

baik dan juga melakukan hal-ha baik bersama istri agar tidak

stress. Selain itu juga stabilnya emosi ketika menghadapi suatu
masalah dapat dikatakan sehat mental dan mampu memberikan
contoh perilaku yang baik kepadaistri dan anak nantinya.*®

Selanjutnya jawaban dari Saudari Rizka Alvia mengatakan,
“kesehatan mental ini berarti mengenai kesehatan rohani kita, jadi
berhubungan dengan pola pikir, tingkat emosional, serta dapat memilah
baik dan buruk”.*

Untuk menunjang kesiapan mental dan implementasi materi
kesehatan mental yang sudah diberikan, peneliti memberikan pertanyaan
kepada calon suami istri mengenai sikap ketika menyelesaikan masalah.

Dari pertanyaan tersebut, Muhammad Luphi mengatakan:

4" Wawancara dengan Saudari Eka Putri Latifatul Fauziah, selaku peserta bimbingan
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Ketika dalam berumah tangga saya nanti terdapat masalah, saya

dan calon istri saya berkomitmen untuk harus mengutamakan

musyawarah dan komunikas yang baik agar tidak timbul salah

paham vyang akan memperburuk keadaan. Jadi, peran

komunikasi antar pasangan inilah yang perlu dijaga.*

Ha serupa juga disampaikan Saudari Eka Putri Latifatul
Fauziah, yang mengatakan:

Pasangan saling komunikasi terlebih dahulu dan bermusyawarah

untuk menyelesaikan msalah. Menurut saya hal yang paling

mendasar untuk menyelesaikan masalah adalah dengan

komunikas namun tidak hanya itu sikap kita terhadap pasangan

dengan tidak langsung emosi kepada pasangan itu juga yang

perlu dijaga. Jangan sampai hanya sebuah masalah kecil karena

kita kurang dapat memahami satu sama lain malah akan menjadi

masalah yang besar.™*

Selanjutnya jawaban dari Saudari Rizka Alvia mengatakan,
“harus menyikapinya dengan kepala dingin atau dengan tidak
mengedepankan emosi kemudian komunikasikan dengan baik bersama
pasangan kita agar tidak berlarut-larut msalahnya”.>

Dari hasil wawancara dengan para informan mengenai
tanggapan implementasi materi kesehatan mental yang disampaikan
daam kegiatan bimbingan penyuluhan Islam, mereka memberikan
jawaban senada bahwa materi kesehatan mental perlu dipahami oleh para

calon suami istri serta sudah sesual dengan prinsip-prinsip kesehatan

mental yang perlu diketahui oleh seseorang. Sedangkan untuk

% \Wawancara dengan Saudara Muhammad Luphi, selaku peserta bimbingan penyuluhan
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implementasi materi rata-rata sudah 70% hingga 85% dalam diri masing-
masing informan untuk melaksanakan materi yang telah diberikan.

Dari hasil keseluruhan metode penelitian dengan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi, penulis memperoleh hasil bahwa
bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan di KUA Kecamatan Way
Jepara Lampung Timur berperan untuk memberikan bantuan mental
sesual prinsip kesehatan mental keterpaduan atau integrasi diri kepada
calon suami istri yang akan menikah untuk meningkatkan kesiapan
mentalnya dengan memberikan pembinaan dan pemberian penasihatan
seputar pernikahan. Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam dilakukan
menggunakan metode pendekatan langsung tatap muka secara kel ompok
dengan waktu yang sudah dijadwalnya oleh petugas KUA dengan materi-
materi yang disampaikan oleh penyuluh agama Islam dan dari tenaga
medis puskesmas setempat. Dan kegiatan tersebut berpengaruh pada
peningkatan kesiapan mental keterpaduan atau integrasi diri calon suami
istri secara optimal untuk membentuk, membina keluarga dengan baik,

dan dapat menangani masalah dalam rumah tangga dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang Peran Bimbingan
Penyuluhan Islam dalam Mempersiapkan Mental Calon Suami Istri Di KUA
Kecamatan Way Jepara, maka peneliti mengambil simpulan sebagai berikut:

Bimbingan penyuluhan Islam berperan untuk membantu calon suami
istri mempersiapkan mentalnya sesuai dengan prinsip-prinsip kesehatan
mental yaitu keterpaduan atau integrasi diri ketika akan menikah menjadi
lebih matang. Tetapi disamping itu, kegiatan tersebut dianggap menjadi suatu
kebutuhan untuk menuntut ilmu bagi para calon suami istri yang telah
mengikutinya. Bimbingan penyuluhan Islam ini membentuk kesadaran calon
suami istri untuk mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan Islam tersebut
sebagal upaya mencegah dan menjaga kualitas mental para calon suami istri
serta salah satu langkah dalam mempersiapkan mental ketika akan menikah.

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam merupakan kewajiban bagi
seluruh calon suami istri. Para informan nyaman dengan pelaksanaan
bimbingan penyuluhan Islam sesua jadwa yang sudah ditentukan oleh
petugas KUA secara langsung tatap muka. Materi yang disampaikan juga
materi yang dibutuhkan oleh para calon suami istri yang akan menikah. Dan
dari materi-materi yang disampaikan saat kegiatan bimbingan telah

diimplemantasikan pada calon suami istri ketika pelaksanaan pernikahan.
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B. Saran

Pemahaman yang peneliti dapatkan mengenai peran bimbingan penyuluhan

Isam dan pelaksanaan kegiatan bimbingan penyuluhan Islam dalam

mempersigpkan mental calon suami istri di KUA Kecamatan Way Jepara,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak KUA Kecamatan Way Jepara Lampung Timur, dari hasil
penelitian tersebut diharapkan menjadi bahan rujukan untuk
mengembangkan peran bimbingan penyuluhan Islam itu sendiri sehingga
masyarakat umumnya dan khususnya calon suami istri tidak ragu untuk
mengikuti kegiatan tersebut serta memberikan kesadaran bahwa kegiatan
bimbingan penyuluhan Islam penting untuk diikuti. Pelaksanaannya dapat
dilakukan beberapa kali sehingga materi yang disampaikan dapat diterima
secaramaksimal.

2. Bagi calon suami istri, diharapkan dapat mengikuti kegiatan bimbingan
penyuluhan sesuai dengan informasi dari petugas KUA setempat. Hal
tersebut untuk membentuk kesigpan mental calon suami istri yang akan
menikah meningkat dan lebih matang.

3. Bagi pembaca dan pendliti selanjutnya, dengan adanya skripsi ini
diharapkan dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya atau melaksanakan
kegiatan bimbingan penyuluhan Islam kepada calon suami istri sebagai

bentuk praktik lapangan.
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Lampiran Foto

Gambar i
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Jepara Lampung Timur

Gambear ii
Kegiatan Bimbingan Penyuluhan Islam Berlangsung



Gambar iii
Wawancara dengan Bapak Akhmad Thubrani, S.Ag. Selaku Kepala Penyuluh
Agama lslam dan sekaligus Penyuluh Agama lslam Fungsional KUA Way Jepara

Gambar iv
Wawancara dengan Bapak Subarman, S.Pd. selaku Penyuluh Agama lslam Non-
PNS KUA Way Jepara
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Gambar v
Wawancara dengan salah satu informan saudari Putri Latifatul Fauziah selaku
peserta bimbingan penyuluhan Islam
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Gambear vi
Wawancara dengan salah satu informan saudara Muhammad Luphi selaku peserta
bimbingan penyuluhan Islam
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Gambar vii
Wawancara dengan salah satu informan saudari Rizka Alvia sebagai peserta
bimbingan penyuluhan Islam
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